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ABSTRAK 

VALUASI EKONOMI KEGIATAN WISATA PANTAI DAN PERIKANAN 

TANGKAP DI PUALU GILI NOKO KABUPATEN GRESIK 

Oleh :  

Mohammad Yusuf 

Pulau Gili Noko salah satu pulau yang memiliki dua kegiatan utama, 

yaitu kegiatan wisata pantai dan kegiatan perikanan tangkap. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menduga potensi permintaan dari dua kegiatan terpilih 

yaitu kegiatan wisata dan perikanan. Dalam pnelitian ini, perhitungan ekonomi 

dilakuka dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dengan kuisioner dan pada data sekunder diperoleh dari instansi 

terkait. Untuk mengitung nilai ekonomi kegiatan wisata menggunakan metode 

regresi biaya perjalanan TCM, Analisis usaha penangkapan dilakukan untuk 

kegiatan perikana tangkap. Lalu pada masing-masing nilai ekonomi kedua 

kegiatan dihitung arus kas dalam jangka penerimaan sepuluh tahun dan 

dihitung dengan menggunakan NPV agar mendapatkan konversi nilai 

sekarang. Dari hasil yang didapatkan nilai ekonomi kegiatan wisata pantai 

sebesar Rp. 6.221.736.021,- dengan perhitungan NPV sebesar Rp. 

96.249.680.596, sedangkan nilai ekonomi dari kegiatan perikanan tangkap 

sebesar Rp. 2.792.207.412,-. Dengan perhitungan NPV sebesar Rp. 

26.847.780.639,-.  Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitin ini, dapat 

dilihat bahwa nilai ekonomi kegiatan wisata pantai di Pulau GiIi Noko 

memiliki nilai yang lebih tinggi dari kegiatan perikanan tangkap. Hasil 

penerimaan dalam jangka sepuluh tahun yang dilakukan dengan perhitungan 

NPV dari kedua kegiatan terpilih. Nilai NPV kegiatan wisata antai jauh lebih 

besar disbanding kegiatan perikanan tangkap di Pulau Gili Noko. 
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ABSTRACT 

ECONOMIC VALUATION OF COASTAL TOURISM AND CAPTURE 

FISHERIES ACTIVITIES ON GILI NOKO ISLAND GRESIK DISTRICT 

From: 

Mohammad Yusuf 

Gili noko island is one of the two main activities of coastal travel and 

capture fishing. The study was intended to guess the potential demand of the 

two selected activities of travel and fisheries. In this research, economic 

calculation is done by collecting primary and secondary data. Primary data 

obtained with questionnaires and on secondary data obtained from associated 

agencies. In order to round up the total economy, using regression travel 

methods from TCM, arrest efforts analysis is done for capture check activities. 

Then in each of the two economic values the activities was calculated cash 

flow in a ten-year receiving period and was calculated using NPV to get 

present value. In the first semester of 2008, the company's net profit in the first 

quarter of 2007 rose to rp736.021 trillion from the same period last year. With 

an NPV figure of rp 26,847,780,639,- Analysis obtained in the study, it is seen 

that the economic value of coastal tourist activities on giii noko island is of 

higher value than capture fishing. The results of a ten-year acquisition 

conducted with NPV calculations of both selected activities. The value of NPV 

floor Tours is far greater than that of catching fisheries on gili noko island. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Besarnya sumberdaya laut dan peisir di Indonesia mengharuskan 

setiap daerah membuat peraturan atau rencana tata ruang, agar dapat 

mengoptimalkan pengelolahan potensi yang dimiliki. Salah satu wilayah 

yang memiliki potensi keduanya di Indonesia adalah Provinsi Jawa Timur. 

Dalam Perda Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2012 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur 2011-2031, peraturan daerah ini 

mengarahkan kegiatanya di bidang agraria, industri manufaktur, 

perdagangan, kelautan, sekolah, dan industri perjalanan yang meliputi 9 

wilayah pengembangan metropolitan Gerbangkertosusila (Gresik, 

Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan). 

Gresik merupakan salah satu kawasan yang termasuk dari Sembilan 

sub wilayah penataan ruang wilayah  Provinsi Jawa Timur. dengan ini 

potensi kabupaten Gresik untuk berkembang dalam konstelasi Surabaya 

Metropolitan Area cukup besar, utamnya pada sektor maritim. Sebagai 

kawasan pesisir, Kabupaten Gresik memilki sumberdaya laut yang dapat 

dikembagkan, Salah satu kawasan pesisir dan laut yang dimiliki Kabupen 

Gresik ialah Pulau Bawean.  

Pulau Bawean adalah sebuah pulau kecil yang berada di utara Pulau 

Jawa, yang memiliki berjarak sekitar 120 km dari Pulau Jawa. Secara 

administratif Pulau Bawean termasuk dalam wilayah Kabupaten Gresik. 

Secara geografis luas Kawasan Pulau Bawean sekitar 198.782 km2 yang 

dibagi menjadi dua kecamatan (Tambak dan Sangkapura). Secara topografi 

Pulau Bawean memiliki kawasan pantai dan perbukitan. Kawasan pesisir 

pantai Pulau Bawean dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai kegiatan wisata 

pantai dan juga kegiatan perikanan tangkap. (Sukandar, Dewi, C, & 

Handayani, 2017). Salah satu kawasan yang mempunyai dua kegiatan 

tersebut adalah Pulau gili Noko. 

Secara administratif Pulau Gil Noko ialah suatu Dusun yang berada 

dibawah Desa Sidogedungbatu, Kecamatan Sangkapura. Dua kegiatan 
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utama di Pulau Gili Noko yaitu kegiatan perikanan dan kegiatan pariwisata. 

Kegiatan perikanan menjadi perkerjaan utama masyarakat yang berada di 

Pulau Gili Noko. Jumlah nelayan yang beroperasi sebanyak 43 nelayan dan 

dibagi menjadi tiga kelompok nelayan (SK. Kepala Desa Sidogedungbatu, 

2019). Data nelayan Pulau Gili Noko terdapat pada tabel 1.1. 

Table 1.1 Kelompok Nelayan Pulau Gili Noko 

No Nama Kelompok Jumlah Anggota 

1. Pesisir Tangguh 15 

2. Melati Indah 14 

3. Nelayan Maju 14 

Total 43 

 Sumber: Data sekunder 2021 

Dalam kegiatan pariwisata, Pulau Gili Noko mempunyai satu pulau 

kecil yang memiliki luas 0,320 km2. Pulau ini memiliki keindahan pasir 

putih yang indah dan terhampar luas. . Menurut Afrial (2020) Pulau Gili 

Noko memiliki kualitas air yang cukup bagus dengan nilai kecerahan air 

sebesar 100%. Selain itu, kelebihan yang dimiliki Pulau Gili Noko  

wisatawan dapat menikmati terbit dan terbenamnya matahari di tempat yang 

sama. Wajar saja ketika Pulau Gili Noko menjadi destinasi wisata paling 

banyak pengunjung di Pulau Bawean, dan juga banyak pengunjung dari luar 

bawean dan mancanegara yang berkunjung ke Pulau Gili Noko. 

Peningkatan pengunjun Pulau Gili Noko setiap tahunnya ditunjjukan pada 

Tabel 1.2.  

Table 1.2 Jumlah Pengunjung Pulau Gili Noko Periode 5 Tahun 

Tahun 

Data Kunjungan Wisata Pulau Gili Noko (Disparbud Kab, Gresik) 

Total Umum  Pelajar   Instansi Mancanegara 

L P L P L P L P 

2015 1034 1554 0 0 0 0 251 228 5067 

2016 2622 3937 0 0 0 0 361 540 7460 

2017 4205 5361 0 0 0 0 498 748 10812 

2018 9287 10629 0 0 0 0 371 355 19642 

2019 9628 11108 0 0 0 0 1751 1675 24162 

 Sumber: Data Sekunder 2021 
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Mengembangkan Pulau Gili Noko sebagai destinasi wisata yang 

diminati wisatawan domestik maupun internasional mempunyai harapan  

keuntungan  yang cukup besar. Pengembangan dalam kegiatan pariwisata di 

suatu kawasan di antaranya dapat diandalkan dalam bentuk peningkatan 

penerimaan devisa, meratakan kesempatan peluang usaha dan kerja, 

sehingga dapat menghidupkan perputaran ekonomi dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat setempat serta memperkenalkan kekayaan alam dan nilai 

budaya bangsa (Irianto, Syukur, Hasan, & Talaohu, 1998).  

Dampak negatif yang ditimbulkan kegiatan pariwisata harus juga 

diantisipasi, utamanya ketika dampak tersebut menyangkut kerusakan 

sumberdaya alam dan lingkungan. Maupun dalam praktiknya harus 

mengorbankan kepentingan komersil lain guna untuk menyukseskan 

program pengembangan kegiatan wisata Wells (1984). Menurut Irianto et 

all (1998) industri pariwisata telah membawa kerusakan pada aset karang 

dan ekosistem lainnya di beberapa wilayah salah satunya Indonesia, 

umumnya penyebab kerusakan yang terjadi berhubungan dengan 

pembuangan jangkar, penambatan perahu dalam penggunaan perahu wisata, 

tidak baiknya manajemen dalam pembuangan sampah dan lainya. 

Menurunya produktivitas nelayan dalam menangkap ikan merupakan salah 

satu contoh kerugian yang didapatkan dari dampak kegiatan pariwisata.  

Selain itu dalam kasus perikanan tangkap eksploitasi juga terjadi, 

Menurut Tamarol et al (2012) beberapa jenis alat tangkap yang digunakan 

nelayan karena teknik pengoperasiannya seperti jala lempar, jaring ingsan 

lingkar, cantrang, mampu berpotensi merusak ekosistem dasar perairan. Di 

sisi lain, penggunaan mata jaring yang berukuran sangat kecil juga 

berpotensi merubah kestabilan dan keberlangsungan sumberdaya ikan. 

Beberapa alat tangkap yang berpotensi merukan ekosistem yang ada 

memiliki dampak negatif bagi keseimbangan karang dan keberlanjutan 

sektor perikanan.  

Mengurangi keindahan alam salah satu contoh kerugian yang 

didapatkan dari kegiatan perikanan tangkap. Peningkatan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat menjadi pedoman dalam suatu konsep 
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pengembangan pariwisata dan perikanan di Pulau Gili Noko, dengan 

memanfaatkan sumberdaya dan juga memperhatikan tentang kelestarian 

sumber daya yang ada. Untuk dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan menjaga kelestarian yang ada, potensi sumberdaya alam 

yang dimiliki Pulau Gili Noko dapat dikembangkan secara sustainable. 

Dalam upayanya, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

pengembangan keberlanjutan ini harus dilakukan dengan perhitungan yang 

sangat matang dari berbagai aspek kehidupan. Missal pada instrumen 

kehidupan yang ada di kawasan pesisir. Salah satu contohnya fungsi 

terumbu karang secara ekologis dan secara ekonomis, kedua kepentingan ini 

harus dihitung secara matang agar tidak terjadi ketimpangan dari kedua 

aspek tersebut, kehilangan salah satu dari fungsi ekologis maupun ekonomis 

akan merugikan masyarakat dan lingkungan yang ada disekitarnya. 

Perhitungan yang sangat matang ini dilakukan agar tidak terjadi ekploitasi 

yang berlebihan  terhadap sumberdaya alam. 

 Menurut Sajfrie (2010) berlebihanya eksploitasi terhadap alam 

bertentangan dengan pembangunan yang berkelanjutan, sebab dapat 

mempercepat kepunahan dan dapat merusak keseimbangan ekositem. Hal 

ini dapat terjadi karena penilaian terhadap sumber daya alam dan 

lingkungan hannya dinilai dari sisi yang dapat memberikan manfaat 

langsung. Padahal penilaian terhadap sumber daya alam dan lingkungan 

dalam praktiknya sangat banyak. Sebab itu, dalam penilaian sumber daya 

alam dan lingkungan secara komperhensif menjadi sangat penting, karena 

akan memunculkan nilai ekonomi total dari sumber daya yang diukur. 

Valuasi ekonomi menjadi suatu instrument penting untuk mengetahui 

estimasi nilai moneter dari barang dan jasa yang diberikan oleh sumber daya 

alam dan lingkungan (Sjafrie, 2010). 

Konsep Valuasi Ekonomi dan tentang pemahamannya memungkinkan 

para pemangku kebijakan dapat menggunakannya dalam pengelolahan dan 

pengembangan berbagai sumberdaya alam dan lingkungan pada tingkat 

yang paling optimal dan dapat memberikan distribusi nilai manfaat dan 

biaya konservasi secara tidak timpang. Mengingat keterkaitan antara 
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pembangunan dan konservasi ekonomi dapat ditunjukan dengan 

menggunakan konsep vluasi ekonomi, maka konsep ini dapat menjadi suatu 

instrument yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam menakar harga terhadap barang dan jasa yang telah diberikan oleh 

sumber daya alam dan lingkungan.  

Penelitian Tentang valuasi ekonomi belum pernah dilakukan di Pulau 

Bawean secara umum dan di pulau Gili Noko secara khusus, maka dari itu 

peneliti merasa perlu melihat dan meneliti nilai ekonomi yang berada di 

dalam kawasan pulau Gili Noko. Secara umum tujuan dalam penelitian ini 

adalah menduga potensi permintaan dari sektor terpilih yaitu sektor 

perikanan dan sektor pariwisata dengan menghitung nilai ekonomi dari 

kedua sektor (wisata pantai dan perikanan tangkap). Urgensi dalam 

penelitian in ialah apabila dalam rencana pembangunan dihadapkan pada 

suatu pilihan, sektor manakah yang seharusnya diutamakan dalam rangka 

pengembangan wilayah dengan tetap memperhatikan kepentingan 

masyarakat setempat. Pendugaan nilai ekonomi kegiatan Wisata Pantai dan 

Kegiatan Perikanan Tangkap bisa digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan arah dan pola kebijakan dalam rangka pengembangan daerah 

guna meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa nilai valuasi ekonomi perikanan tangkap di Pulau Gili Noko?  

2. Berapa nilai valuasi ekonomi wisata pantai di Pulau Gili Noko?  

3. Bagaimana finansial skenario pengembangan kegiatan wisata pantai 

dan perikanan tangkap di Pulau Gili Noko? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai valuasi ekonomi perikanan tangkap di Pulau 

Gili Noko. 

2. Untuk mengetahui nilai valuasi ekonmi wisata Pantai di Pulau Gili 

Noko. 

3. Untuk mengetahui finansial skenario pengembangan kegiatan wisata 

pantai dan perikanan tangkap di Pulau Gili Noko. 
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1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan nilai ekonomi sumberdaya perikanan tangkap pada 

penelitian ini Menggunakan pendekatan produktivitas,  

2. Perhitungan nilai ekonomi wisata pantai dihitung dengan 

menggunakan Travel Cost Method (TCM) dengan pendekatan 

Individual Travel Cost Method (ITCM) 

3. Finansial scenario dalam penelitian ini hanya menghitung penerimaan 

dalam jangka sepuluh tahun dengan dasar perkembangan yang 

ditentukan 

4. Untuk mengetahui besaran nilai yang diterima dalam spuluh tahun 

mendatang, dalam penelitian ini dihitung menggunakan Net Present 

Value (NPV)  

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan hasilnya mempunyai kebermanfaatan serta 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi berupa 

pengetahuan, tambahan wacana, serta juga dapat menjadikan referensi 

dalam kepentingan pengembangan ilmu pengatahuan secara umum dan 

ilmu kelautan secara khusus. 

2. Kegunaan Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai berikut:  

a. Dapat membentuk pola pikir sistematis dan dinamis, 

menumbuhkan peran analisis kritis, mengembangkan penalaran, 

sekaligus dapat mengetahui sejauh mana kemampuan penulis 

dalam melaksanakan penelitian mandiri dan juga dalam 

menerapkan materi yang diperoleh selama menimba ilmu di 

program studi Ilmu Kelautan. 
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b. Dapat menjadi tambahan wawasan pengetahuan mengenai valuasi 

ekonomi wisata pantai dan perikanan tangkap serta 

pelaksanaannya.  

c. Menjadi rujukan untuk pemerintah daerah dalam mengambil 

langkah program dan kebijakan. 

d. Melengkapi syarat akademik guna mendapatkan gelar Sarjana 

Sains di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 

1.6 Integrasi Keislaman 

Pembangunan yang dilakukan di suatu daerah salah satunya untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Pemanfaatan sumber daya secara 

umum untuk meningkatkan perekonomian dan lain sebagainya. Hal ini 

selarasdengan firman Allah SWT dalam surat an-Nahl ayat 14 yang 

berbunyi:  

تسَْتخَْرِجُوْا  رَُ الْبَحْرَُ لِتأَكُْلوُْا مِنْهُُ لَحْمًا طَرِيًّا وَّ وَهُوَُ الَّذِيُْ سَخَّ

مِنْهُُ حِلْيةًَُ تلَْبَسُوْنهََاُ  وَترََى الْفلُْكَُ مَوَاخِرَُ فِيْهُِ وَلِتبَْتغَوُْاُ مِنُْ فَضْلِهُ  

 وَلعَلََّكُمُْ تشَْكُرُوْنَُ

“dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 

dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 

(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”  

 

Dalam firman Allah tersebut secara jelas  memberi tahu kita sebagai 

manusia bahwa di lautan terdapat banyak sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan manusia.   Pada ayat di atas  dimuali dengan 

daging  segar (ikan laut). Dalam ayat ini ikan menjadi manfaat laut  yang 

pertama disebutkan dalam ayat tersebut.  Menurut Bpk Abdul Halim, S,Ag. 

M,Hi (Dosen Ilmu Kelautan UINSA) maksud dari ayat diatas, ikan dapat 

menjadi sebagai sumber makanan manusia, jelasnya adalah dasar laut hidup 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

8 
 

berbagai macam biota laut yang sangat banyak mulai dari yang berukuran 

kecil sampai yang berukuran sangat besar, disebut juga dengan ikan, 

manusia dapat menagkap ikan dan dapat mengkonsumsinya untuk 

memenuhi kebutuhan gizi manusia dan menjualnya untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi manusia.  Selain sumberdaya ikan menurut ayat diatas 

terdapat sumber daya  yang dapat diambil didalam laut yaitu utiara. Menurut   

Bapak Abdul Halim, S,Ag. M,Hi dengan arti yang lebih luas, mutiara yang 

dimaksud dalam ayat diatas  dapat diartikan laut sebagai objek wisata, 

seperti  melihat keindahan terumbu karang dan pantai.  

Pemanfaatan sumber daya yang dilakukan manusia kadang tidak 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan, yang seharusnya ekspoorasi dilakukan 

dengan sesuai kebutuhan yang dapat merusak keseimbangan eksologis dan 

meyebabkan kergian bagi alam dan sekitarnya termasuk manusia sendiri. 

Menurut Bapak Abdul Halim, S,Ag. M,Hi fenomena ini selaras dengan 

firman Allah SWT yang terdapat dalam surat (Ar-Ruum[30]: 41). 

 

بعَۡضَُ  ظَهَرَُ الۡفَسَادُُ فىِ الۡبرَ ُِ وَالۡبَحۡرُِ بمَِا كَسَبَتُۡ ايَۡدِىُ النَّاسُِ لِيذُِيۡقهَُمُۡ

 الَّذِىُۡ عَمِلوُۡا لعَلََّهُمُۡ يرَۡجِعوُُۡ

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar) (Ar-Ruum[30]:41)” 

 

Maksud dari ayat di atas menyuruh kita sebagai manusia untuk 

menjaga  kelestarian alam utamanya yang ada di sekitar kita. Ayat diatas 

menujukkan kepada kita sebgai manusia bahwa akan ada akibat buruk dari 

perbuatan yang berlebihan. Maka dari ayat di atas, tentang kebiasaan kita 

untukk menjaga kelestarian alam menjadi suatu keharusan bagiumat 

manusia.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pariwisata 

Menurut (Yoeti, 1996) Pariwisata memiliki makna yakni perjalanan. 

Pariwisata juga mempunyai suatu arti yang luas dan banyak jenisnya, wisata 

atau tourism sapat diastikan sebagai perjalanan sementara waktu seseorang 

keluar dari tempat tinggal asli seseorang, yang dilakukan olleh individu 

maupun kelompok sebagai upaya untukmenemukan keseimbangsn dan 

kesejahteraan dengan lingkunganndalam aspek sosial, ilmu pengetahuan, 

alam, dan budaya (Spillane, 2001). Pariwisata jugaamerupakannkeseluruhan 

unsur wisatawan, tujuanwisata, perjalanan wisata, industry, dan lain-lain, 

dan termasuk kegiatannperjalanan wisata (Devy, 2017). 

Pariwisata merupakan industriidengannpertumbuhan tercepat di dunia. 

Pariwisataayakni industri yang menerima wisatawan dan dapat membawa 

pertumbuhannekonomi yang sangat pesat dalam hal penyerapan tenaga 

kerja, taraf hiodup, pendapatan dan sektor produksi lainnya (Ermayati, 

2012). Disisi lain menurut Spillane (1989) pariwisata didefinisikan 

sebagaiperjalanan dengan tujuannmencari kepuasan, meningkatkan 

kesehatan, menikmati olahraga, bekerja, ziarah dan lain sebagainya, ini 

merupakan bentuk dari aktivitas. 

Wahab (1975 : 55) mengemukakan bahwa jenis industri baruudimana 

pariwisata dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi, menyediakan 

lapangannkerja, meningkatkan pendapatan, meningkatkan taraf hidup dan 

merangsang sektorrlain. Tidak hanya sektor kompleks pariwisata, tetapi 

juga mewujudkan industrikklasik seperti kerajinantangan, souvenir, 

akomodasi dan transportasi (Ermayati, 2012). 

Sehingga_dapat dipaparkan pariwisataamemiliki beberrapa_faktor 

penting yangmmembatasi definisi dari pariwisata, antara lain :  

- Perjalanan dilaksanakan dalam waktu singkat. 

- Perjalanan dilaksanakan mulai dariitempat pertama ke tempat yang 

lainnya.  
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- Perjalanan dihubungkan denganrrekresasi.  

- Orangh yang sedang melakukan perjalanan tidak selalu tentang 

mencarinnafkah dan tidak selalu menjadi konsumen. 

2.1.1. Jenis Kegiatan Pariwisata 

Menurut (Indah & Salma, 2004), Ada beberapa jenis wisata 

yang dijadikan destinasi bagi pengunjung untuk mengetahui jenis 

wisata apa saja yang layak untukkdikembangkan dan 

mengembangkannjenis sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

wisata yg saya miliki. Adapun jenis-jenis pariwisata secara umum 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Pariwisataauntuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) 

Jenis wisata ini meninggalkan tempat tinggal untuk 

berlibur, mencari udara segar, memuaskan rasa penasaran, 

melegakan urat syaraf, melihat sessuatu yang baru, menikmati 

keindahannalam dan bersosialisasi. Mengeksplorasi budaya 

lokal, mencari kedamaian diluar kota, atau sebaliknya, 

mendapatkanhhiburan di kota-kota besar dan berpartisipasi 

dallam hiruk pikuk pusat wisata. 

2. Pariwisata untuk reksreasi (Recreation Tourism) 

Jenis wisata ini dilakukan oleh masyarakat yang 

memanfaatkan hari libur untuk beristirahat dan memulihkan 

kesegarannjasmani dannrohaninya. Biasanya, orang-orang lebih 

suka tinggalditempat yang benar-benar menjamim 

tujuannrekreasi, seperti pegunungan, pantai, pusat resort, tujuan 

wisata untuk menyewa akomodasi, dan tempat wisata alam 

lainnya.  

3. Pariwisata dalam urusan kebudayaan (Cultural Tourism) 

Urusan kebudayaan jenis wisata iniidilakukan seseorang 

yanggingin mengetahui atau mempelajari suatu kebudayaan atau 

sejarah yang ada di tempat tertuju. dengannrangkaian motivasi 

atau biasanya belajar di suatu pusat pendidikan untuk belajar 
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tentang adattistiadat, lembaga, bangunan bersejarah, dan 

peninggalan peradabannmasa lalu. 

4. Pariwisata untukkolahraga (Sport Tourism) 

Jenis pariwisataaini biasanya_dilakukan oleh orang-orang 

yangmmemiliki tujuanuuntuk berolahraga, semata-mata untuk 

menarik minat penontonolahraga dan olahragawannya sendiri, 

dan juga ditujukannnkepada mereka yang ingin mempraktiikan 

sendiri. 

5. Pariwisata urusan dagang (Business Tourism) 

Jenis wisata ini biasanyaadilakukan oleh masyarakat untuk 

memanfaatkan peluang perjalanan bisnis. Wisatawan 

biasanyamenggunakan waktu luangnya untuk bersenang-senang 

sebagai wisatawan yang berkunjung ke berbagai destinasi 

wisata. 

6. Pariwisata dalam urusan konferensi (Convention Tourism) 

Urusan konferensi salah satu jenis_pariwisata yang 

umumnya ada kegiatan konfrensi atau pertemuan di luar daerah 

asal. Kegiatan konferensi atau pertemuan nasionalaatau bahkan 

internasional. Banyaknnegara yang terttarik dengan jenis wisata 

ini. 

Objek wisata yang dikelompokkan menjadi 3 macam antara lain  

(Ermayati, 2012) :  

1. Objek wisata budaya, seperti : ritual music tradisional, tarian, 

ritual turunnke sawah, ritual panen, cagar budaya,bbangunan 

bersejarah, festival budaya, pertunjukan (tradisional), adat 

istiadat setempat, meseummdan lainnya. 

2. Objek wisata alam, seperti : flora fauna, laut, pantai, danau, 

gunung, sungai, kawasan yg dilindungi, pemandangan alam, 

cagar alam dan lainnya. 

3. Objek wisata buatan, seperti : hiburan buatan, sarana dan 

prasarana olahraga, berkuda, permainan ketangkasan, pusat 

pembelanjaan, taman rekreasi dan lainnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

12 
 

2.1.2. Wisatawan 

Pariwisata selalu dikaitkan dengan kebutuhan statistik sebagai 

cara untuk menemukan keputusan ketika memutuskan kebijakan 

pengembangan pariwisata, serta perlu menetapkan grup untuk orang-

orang yang berpergian. Wisatawannasing (foreign tourist) 

adalahsseseorang yang melakukan perjalanan untuk berwisata ke luar 

dari negara tinggal atau negara asal sesorang secara teratur (Putri, 

2017).  

Wisatawan lokal adalah wisatawan lokal yang melakukan 

perjalanan di dalam batas-batas negara mereka sendiri. Orang luar 

yang tumbuh di dalam negeri adalah orang luar yang tinggal di negara 

tertentu namun mereka melakukan perjalanan di tempat di mana 

mereka tinggal saat itu. Penjelajah bisnis adalah seseorang yang pergi 

untuk tujuan wisata, tetapi perjalanan wisata akan dilakukan ketika 

tujuan utama (pekerjaan/bisnis) telah selesai. Traveler perjalanan 

adalah seseorang yang pergi ke suatu negara melalui transportasi 

udara atau laut. Indegenous tourist foreign atau wisatawan asing 

pribumi adalah warga negara yang berada diluar negeri karena tugas 

atau jabatannya, kemudian pada saat ia kembali kenegaranya atau 

melakukan perjalanan wisata berarti ia berada di negaranya sendiri. 

Beberapa pemahaman tentang tamu sebenarnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Wisatawan (tourist) adalah pengunjung yang sementara tinggal 

ditempat tujuan atau negara yang dikunjungi sekurang-

kurangnya selamaaselama 24 jam. 

2. Pelancong (exurcionist) adalahhpengunjung sementara yang 

tinggal di negara atau tujuan wisata yanggdikunjungi kurang 

dari 24 jam. 

2.1.3.  Permintaan Dalam Pariwisata 

Hukum permintaan sendiri menegaskan bahwa, berapa banyak 

barang dagangan yang dibutuhkan selama jangka waktu tertentu akan 

berubah sebaliknya dengan biaya, dengan asumsi hal-hal yang 
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berbeda dianggap konsisten (Samuelson, 1998 dalam Putri, 2017). 

Dalam hal biaya tinggi, jumlah barang dagangan yang diminta sedikit, 

atau sebaliknya dengan asumsi biaya rendah, minat terhadap produk 

tinggi. 

Seiring bertambahnya populasi dan kemajuan teknologi, 

permintaan akan rekreasi akan meningkat. Dengan perkembangan 

teknologi, kebutuhan rekreasiisemakin meningkat. Perubahan 

kebutuhannrekreasi yang muncul telah mengakibatkan perubahan 

gaya hidup, peningkatan standar hidup, tambahan waktu 

luanggsebagai hasil dari efisiensi kerja, dan peningkatan transportasi. 

Triana (2010) menyatakannbahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaannpariwisata adalah sebagai berikut : 

1. Pendapatan 

Jika pendapatan negara tinggi, maka kemungkinan besar akan 

memilih suatu destinasi sebagai destinasi wisata, dan masa 

depan wisarawan biasanya akan berbisnis di destinasi wisata 

yang diamnggap menguntungkan.  

2. Harga 

Tingginya harga di daerah tujuan wisata mempengaruhi atau 

berinteraksi dengan wisatawan yang melakukan perjalanan 

wisata sehingga menurunkannpermintaan wisata dan sebaliknya. 

3. Harga barang subtitusi 

Harga barang substitusi mencakup aspek permintaan. Disebut 

barang alternatif, misalnya alternatif resor wisata yang 

digunakan sebagaiicadangan perjalanan. 

4. Harga barang komplementer 

Complementary goods adalah produk yang saling melengkapi, 

dalam hal pariwisata, barang komplementer dapat diibaratkan 

sebagai objek wisataayang melengkapi objek wisatalainnya. 

5. Itensitas keluarga 
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Keluarga sangata berperan dalammpermintaan wisata. Hal ini 

dapatddilihat dari banyaknya keluarga, meningkatkannkeinginan 

untuk.berlibur bersama dengan satu keluarga. 

6. Sosial budaya 

Sosial budaya,yang unik dan menjadi ciri khas negara akan 

memiliki peningkatannpermintaan pariwisata yang besar. Hal ini 

membuat wiisatawan tertarik dengan pengetahuan sosial budaya 

negara lain. 

Lieber (1983) Mengatakan, ada lima unsur pendukung 

daripermintaan terhadapprekreasi adalah sebagi berikut : 

1. Dapat merasakan manfaatnya. 

2. Terdapat kesempatan untuk mendemonstrasikan 

3. Kegiatan sesuai denganngambaran yang diinginkan 

olehpemakai 

4. Memungkinkan pengguna akan terlihat senang dan terlihat 

efisien 

5. Keadaan harus memungkinkan pengidentifikasian gambaran 

tersebut 

Jika faktor-faktor ini terpenuhi, kegiatan rekreasi dan obyek 

wisata akan menjadiipopuler dan permintaan publik dapat diukur. 

2.1.4. Penawaran Dalam Pariwisata 

Menurut Medlik (1980) dalam (Ariyanto, 2005), ada empat 

bagian dari jasa industri perjalanan yang hendaknya diperhatikan. Ini 

adalah: 

1. Transportasi (accesable): accesableedimasukkan agarrwisatawan 

domestik dan mancanegaraadapat dengan mudah mengakses 

destinasi wisata dari tempat tujuannya. 

2. Daya tarikk(attraction) : Destinasi wisata perlu memiliki daya 

tarik yangh jelas untuk menarikwwisatawan, baikkdaya tarik 

alam, masyarrakat maupun budaya. 
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3. Kelembagaan (ancillary) : adanya fasilitas yang bagus di 

kawasan wisata dapat memberikan rasa aman dan perlindungan 

bagi (khususnya wisatawan asiing). 

4. Fasilitas (amenities) : Amenitasmmerupakan salah satu syarat 

suatuu destinasi wisata agar wisatawan dapattberlama-lama di 

objekkwisata tersebut. Contoh fasilitas wisataaantara lain hotel, 

losmen, food court, dan penyedia makanan.. 

 

Sedangkan menurut Pitana (2005), menemukan barang dan jasa 

yang harus ada di destinasi wisata, yaitu Travel Service, 

Transportation, , Activities and attractions, Accommodation, Food 

services, dan Retail goods. 

Tujuan dapat digambar pada kedua sisi. Ini menyiratkan bahwa 

bagian-bagian dari proposisi harus memiliki opsi untuk 

mengklarifikasi apa yang diiklankan. Terlepas dari daya tarik, 

transportasi yang dapat diakses, menawarkan kantor-kantor, dan siapa 

pun yang dapat dicapai sebagai delegasi ketika perlu membeli berkas 

perjalanan yang akan mereka beli (Dr. I Gusti Bagus Rai Utama, 

2017). 

2.1.5.  Wisata Pantai 

Wisata sisi laut sebagian besar menyenangkan, tantangan, 

pertemuan baru, dan kesejahteraan hanya di kabupaten. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Nyoman S. Pendit (1999:42-48), tur sisi laut 

terhubung dengan latihan olahraga di danau seperti danau, bengalis, 

narrows dan lautan. Seperti memancing, berlayar, melompat, 

berselancar, mendayung ras, berkuda persaingan, menyelam tunas, 

DLL. Seperti yang ditunjukkan oleh Sarwono pada tahun pertamanya 

(2011), para penjelajah sisi samudra adalah pelatihan yang allure 

untuk daerah liburan sisi laut yang berpotensi menjadi asa, melayani 

asa empat gerakan wisatawan yang berada di atas atau di bawah 

kawasan lautan yang tidak hilang dalam pandangan sistem biologi 

yang kaya dalam keanekaragaman hayati laut. 
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Menurut (Dahuri, J, S, & M, 1996).  Wisata pantai adalah 

latihan olahraga yang terjadi di daerah tepi laut seperti berselancar, 

berenang, berenang, terjun, berjemur matahari, mendayung, berjalan 

di sepanjang pantai, menikmati keindahan iklim di sekitar pantai. 

Dahuri (2003) menyatakan bahwa tur pesisir berkaitan dengan "3s" 

(matahari, samudra dan pasir) semacam gerakan yang menawarkan 

keunggulan dan padamnya laut yang normal dari pesisir laut yang 

tidak bercacat, laut, dan pasir. 

Hall (2001) merujuk bahwa gagasan penjelajah tepi laut (coastal 

tourism) adalah hal-hal yang berhubungan dengan praktek wisatawan, 

yang menarik perhatian dan latihan olahraga yang dilakukan di pantai 

dan airnya. Sedangkan Orams (1999) mencirikan sisi industri 

pariwisata pantai (coastal tourism) sebagai gerakan olahraga yang 

menggabungkan akan dimulai dengan satu titik ke titik berikutnya dan 

memusatkan pada Kawasan pesisir. 

Wisata Pantai penting untuk industri wisata yang mengambil 

keuntungan dari pantai laut sebagai objek liburan yang dibundel di 

paket wisata. Kegiatan wisata pantai meliputi aktivitas yang dilakukan 

di Kawasan pantai seperti, olahraga air (berselancar, snorkling dll), 

termasuk juga hanya menikmati keindahan pantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pariwisata Pesisir dan Pantai 

 

Aktivitas di Air 

 

 Aktivitas di Pantai 

 

 

• Pemandangan 

• Wisata pantai 

• Camping 

• dll  

• Menyelam 

• Berperahu 

• Snorkling  

• dll 

Gambar 2.1. Kegiatan Wisata Pantai 
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2.2.  Perikanan Tangkap 

Perikanan merupakan sumber daya ekonomi yang strategis dapat 

meningkatkannkesejahteraan. Hal ini dapat dilihat pada wilayah Indonesia 

sepertiga dari wilayahnya adalah perairan dengan luas sekitar 50 juta ha. 

Luas tersebut terdiri dari rawa, laut, sungai, danau. Berdasarkan modus 

operandi atau cara produksi, perikanan terbagi menjadi dua yaitu perikanan 

tangkap (fishing cath) dan perikanna budidaya(aquacultur), dengan 

kemungkinan ekonomis penciptaan tepat 67 juta ton/tahun. Dari angka ini, 

hasil yang mungkin dapat dipertahankan (msy) dari 9,3 juta ton perikanan 

laut (danau, aliran air, penyelamatan, dan rawa) adalah sekitar 0,9 juta ton 

setiap tahun, atau penangkapan ikan mutlak sebesar 10,2 juta ton setiap 

tahun. Sisanya, 56,8 juta ton setiap tahun, merupakan potensi perikanan 

budidaya, baik budidaya air laut mauput air tawar. ( Lembaga Ilmu 

Pengetauan Indonesia (LIPI), 2000). 

Perikanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan ikan, 

termasuk budidaya dan/atau pengolahan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia untuk produksi ikan, penangkapan ikan (capture fishing), protein 

dan makanan sebagai sumber non-pangan (pariwisata, ikan akuarium, dll). 

Penangkapan ikan merupakan pekerjaan yang penting dan penting di 

Indonesia dan harus dilihat dari setidaknya tiga pekerjaan: sumber makanan 

pada dasarnya adalah protein makhluk hidup, dan pemasok pekerjaan. 

(Purnomo, 2012). 

Makna penting menangkap ikan terlihat di Indonesia dan juga di 

beberapa bangsa di Asia, eropa dan amerika serikat. Kenyataannya tetap 

bahwa kawasan perikanan di beberapa negara eropa dan amerika adalah 

sumber energi dan mesin pembangunan ekonomi dan sosial (Fauzi A, 

2010). Peran sektor perikanan di beberapa negara ditandai dengan 

peningkatan tajam produksi perikanan global. Bahkan di Cina, penangkapan 

ikan memiliki implikasi ekonomi dan sosial (Huang & He, 2019). Fauzi & 

Anna menyatakan bahwa jika stok ikan dikelola dengan baik merupakan 

salah satu aset utama negara dan akan membawa manfaat sebesar-besarnya 

bagi masyarakat (Fauzi & Anna , 2005). Sementara itu, produksi 
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penangkapan ikan di duia terus menurun, mencapai 46,38% dari seluruh 

dunia mendapatkan di 2016. Dengan ekspansi dalam pembuatan perikanan, 

manfaat perikanan acam seaward jatuh dari 81,25 juta ton pada tahun 2015 

menjadi 79,28 juta ton pada tahun 2016  ((FAO) Food and Agriculture 

Organization, 2018). 

Penangkapan ikan terus berlanjut tidak hanya menghadapi masalah 

penangkapan ikan secara overfishing dan overpacity, tetapi menurut 

beberapa studi, kelangsungan masalah dalam penangkapan ikan adalah 

perubahan iklim, polusi, degradasi jumlah stok ikan, komoditas, kita 

menghadapi tekanan seperti fluktuasi harga. Konflik Transnasional dan 

Keberlanjutan Nelayan Tangkap Meningkatkan Kerentanan Nelayan, Garcia 

et all (2003). Hal tersebut diperkuat oleh BAPPENAS (Kajian Strategi 

Pengelolalan Perikanan Berkelanjutan, 2014) Perkembangan penangkapan 

ikan yang berkelanjutan di Indonesia adalah daya saing produk yang rendah, 

pasar domestik yang belum berkembang, akses permodalan yang terbatas 

untuk pengembangan usaha, kualitas dan keterampilan nelayan yang rendah, 

aktivitas dan regulasi ilegal. pengawasan, dan lemahnya sistem pendataan 

perikanan tangkap (BAPPENAS, 2014). 

2.2.1. Usaha Perikanan Tangkap      

Tidak seperti pola bisnis lainnya, pendapatan dari bisnis yang 

dijalankan oleh nelayan cenderung tidak teratur. Para nelayan yang 

menjalankan bisnis tidak pernah tahu berapa banyak yang akan 

mereka peroleh (Nadjib, 2000). Memancing bagi nelayan adalah seni 

berburu yang hasilnya sulit diprediksi. Pada suatu saat nelayan 

tersebut memiliki penghasilan yang banyak, namun di lain waktu ia 

tidak memiliki penghasilan sama sekali. 

Industri perikanan sangat tidak pasti. Nelayan dapat mengalami 

kerugian karena penggunaan biaya operasional, dan risiko kehilangan 

perahu atau jaring saat menangkap ikan sangat tinggi. Nelayan perlu 

melakukan inovasi dan diversifikasi usaha penangkapan ikan 

(Kusnadi 2000). 
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Penangkapan ikan erat kaitannya dengan pemakaian bahan 

bakar, perbekalan nelayan dan bila perlu biaya operasi penangkapan 

termasuk es. Biaya operasional adalah biaya yang layak dibayar oleh 

para nelayan, namun mereka tidak bisa memastikan bahwa mereka 

akan mendapatkan hasil tangkapan kemudian sebagai pertukaran 

untuk modal nelayan pada hari berikutnya. 

Dengan menggunakan biaya operasional dan hasil tangkapan 

yang tidak menentu sebagai biaya tetap untuk kegiatan penangkapan 

ikan oleh nelayan Parabhan Ratu, nelayan akan terdorong untuk 

menangkap ikan dengan hasil tangkapan yang optimal. Biaya produksi 

atau cost adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

produksi. Biaya produksi perikanan terdiri dari dua kategori yaitu 

biaya aktual (actual cost) dan biaya non-aktual (input cost). Beberapa 

biaya aktual yang dikeluarkan adalah uang tunai dan beberapa tidak. 

Biaya tunai adalah bahan bakar, minyak, es, biaya makanan, perbaikan 

kapal, dan biaya lainnya. Pengeluaran non tunai pada umumnya 

adalah bagi hasil dan merupakan upah/gaji awak kapal atas pekerjaan 

yang dibayarkan setelah hasilnya dijual. Biaya tidak berwujud adalah 

biaya penyusutan untuk kapal, mesin dan alat tangkap. Salah satu 

strategi untuk menganalisis ketidakpastian usaha dalam pola bagi hasil 

antara nelayan, pekerja dan pemilik adalah analisis bagi hasil. 

2.2.2.  Sistem Bagi Hasil  

Seperti yang ditunjukkan oleh undang-undang no. 16 tahun 1964 

tentang pengaturan perikanan (Bagi Hasil Perikanan), dalam bagi hasil 

usaha perikanan adalah yang diperoleh dari hasil tangkapan 

produktivitas tangkapan, yang diambil dari sebagian nelayan yang 

bekerja menurut adat kebiasaan nelayan setempat dan nelayan yang 

bekerja akan menanggung beban bersama. 

 

Dalam industri perikanan, sebagian besar nelayan tidak 

memiliki alat tangkap sendiri karena keterbatasan modal. Upaya 

mengatasi keterbatasan modal adalah bekerja sama dengan pemilik 
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peralatan melalui ikatan khusus yang tercermin dalam sistem bagi 

hasil. Sistem bagi hasil terjadi saling ketergantungan antara kelompok 

nelayan Pandega dengan nahkoda pemilik alat tangkap (Manadiyanto 

et al 1988). 

Menurut Manadiyanto dkk (1988), adanya Undang-Undang 

Sistem Distribusi Pendapatan merupakan bukti besarnya kepentingan 

pemerintah dalam masalah distribusi pendapatan. Namun, jalan 

panjang menuju hukum mungkin tidak lagi sejalan dengan perubahan 

yang sangat cepat di lapangan antara tahun 1964 dan 1999. 

2.2.3. Nelayan  

Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Pasal 

1 Perikanan, nelayan adalah orang yang mata pencahariannya 

menangkap ikan. Menurut Satria (2002), nelayan dibagi menjadi dua 

aitu nelayan pemilik atau juragan dan nelayan pekerja atau pandega 

keduanya dibedakan dengan kepemilikan modal. juragan adalah 

orang-orang yang memiliki alat seperti perahu, perahu, jala, dan 

peralatan penangkapan ikan lainnya. Pekerja atau pandega adalah 

orang-orang yang tidak memiliki perahu dan alat untuk kegiatan 

penankapan, nelayan pekerja biasa disebut ABK (Anak Buah Kapal). 

Menurut Undang-Undang Perikanan Nomor 9 Tahun 1985, 

nelayan dibagi menjadi nelayan pemilik dan nelayan pekerja (pekerja). 

Nelayan pemilik adalah orang perseorangan atau badan hukum yang 

berhak menguasai perahu/perahu yang diperlukan untuk usaha 

penangkapan ikan di laut. Nelayan yang bekerja (pekerja) adalah 

semua orang yang menyediakan tenaga kerja sebagai satu kesatuan, 

sebagai nahkoda/pandega dan sebagai manipulator alat tangkap, serta 

ikut menangkap ikan di laut (Mubagio 1994 disebutkan dalam Firman 

1996). 

Secara umum, nelayan dapat dibagi menjadi lima kelompok 

berdasarkan bagian yang diterima dalam perikanan: 

1. Pemilik modal atau juragan, ialah orang yang memiliki perahu 

atau alat tangkap dalam industri penangkapan ikan di laut. Tuan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

21 
 

tanah hanya menerima sebagian dari hasil tangkapan yang 

dibuat oleh orang lain. Pada umumnya, pemilik modal ini 

menanggung biaya penangkapan ikan secara penuh. 

2. Nakhoda laut, ialah orang yang tidak memiliki perahu atau alat 

untuk penangkapan ikan tetapi bertugas menangkap ikan di laut. 

3. Tuan tanah laut, yaitu orang yang memiliki perahu dan alat 

penangkap ikan dan ikut serta dalam industri perikanan. Menjadi 

nahkoda menerima bagi hasil sebagai nelayan dan bagi hasil 

sebagai unit penangkapan ikan. 

4. Buruh/Pandega, yaitu masyarakat yang tidak memiliki unit 

penangkapan ikan dan hanya berfungsi sebagai awak kapal, 

pada umumnya menerima bagi hasil dari hasil tangkapannya dan 

jarang diberi upah harian. 

5. Anggota kelompok, yaitu orang-orang yang bekerja di unit 

penangkapan ikan dalam suatu kelompok. Perahu-perahu yang 

beroperasi adalah perahu-perahu bermodal besar yang diangkat 

oleh masing-masing anggota kelompok (Hermanto 1986). 

Kehidupan pesisir sangat tergantung pada kondisi lingkungan 

dan sangat rentan terhadap kerusakan lingkungan, terutama 

pencemaran dari limbah industri dan tumpahan minyak, 

mempengaruhi perusahaan baik di perikanan penangkaran dan 

akuakultur. , Masyarakat pesisir (Dahuri2000). 

2.3.Valuasi Ekonomi 

Menurut (Salma dalam Ermayati, 2012), Penilaian ekonomi ialah 

penilaian harga pasar dan harga non-pasar yang berasal dari aset lingkungan 

dan ekologi (sumberdaya alam). Untuk memberikan nilai kuantitatif. Dalam 

ilmu ekonomi, valuasi ekonomi yang digunakan untuk menghitung nilai 

sumberdaya alam berkembang dengan pesat. Sebagai aturan umum, strategi 

penilaian biaya lingkungan dalam perhitungan nilai sumber daya dapat 

dipisahkan menjadi dua pengumpulan utama yang terfokus, penelitian 

dengan pendekatan pasar dan non pasar yang berbasis metodologi (Djijono, 

2002). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

22 
 

Secara umum,ppenilaian sumber daya alam yang tidak dapat 

dipasarkan dapat dibagiimenjadi dua kelompok (Gambar 2.2). 

Kelompokkpertama adalah metode penilaian tergantung harga implisit di 

mana kesediaan untuk membayar dilihat melaluimmodel yang 

dikembangkan atau digunakan. Beberapaametode yang termasuk dalam 

kelompok ini adalah biaya perjalanan, harga kesenangan, dan model utilitas 

acak (Susilowati, 2009). 

Kelompok kedua adalah metode penilaian berbasis survei yang 

memungkinkan Anda mendapatkan WTP langsunggdari responden. Salah 

satu metode_yang paling populer adalah ContingentVValuation, Discrete 

Choice, dan Random Utility Model. Metode penilaian kontinjensi, hedonic 

pricing, dan biaya perjalanan biasanya digunakan untuk menghitung nilai 

ekonomi (Susilowati, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.1.TRAVEL COST METHOD (TCM) 

Travel Cost Method (TCM) (TCM) dipakai untuk mengevaluasi 

barang non-pasar, area dengan lokasi geografis khussus, dan tempat 

yang digunakan untuk berwisata atau rekreasi. Alam yang biasa 

dipakai untuk rekreasi seperti hutan, kebun raya, danau dan pantai. 

Valuasi Non-Market 

 Langsung (Survei) 

(Expressed WTP) 

 Tidak Langsung 

(Revealed WTP) 

• Hedonic 

Pricing 

• Travel Cost 

• Random Utility 

Model 

• Contingent 

Valuation 

• Random Utility 

• Contigent 

Choice 

 

Gambar 2.2. Valuasi Non-Market 
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Secara khusus, alam tidak mempunyai nilai pasar, sehingga perlu 

dicari jalan lain yang dapat memperkirakan nilainya (Pierce, 2006). 

Travel Cost Method (TCM) merupakan metode penggunaan 

waktu serta biaya perjalanan yang harus dikeluarkan oleh para 

pengunjung untuk mengunjungiitempat wisata tersebut dannyang 

merupakan harga akses untuk masuk ke tempat wisata tersebut  (Indah 

& Salma, 2004). Metode biaya perjalananndigunakan untuk 

menentukan waktuudan uang yang dihabiskan wisatawan 

untukkbepergian ke suatu tempattsebagai harga pengganti atau harga 

pengganti, tingkat partisipasi dan karakteristik pengunjung untuk 

menilai nilaieekonomi pariwisata. 

Nilai ekonomi wisataadengan menggunakanmmetode biaya 

perjalanan meliputibbiaya transportasi_pulang pergi dan lainnya 

selamaaaperjalanan wisataddalam satu hari kunjungan tersebut  

(Sihombing, 2011). Sehingga biayaaperjalanan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Bpt = BTr + BDK + BKr + BSv + BL 

Keterangan : 

Bpt  : Biaya Perjalan (Rp/individu/hari) 

BTr : Biaya Transportasi (Rp/individu/hari) 

BDK : Biaya Dokumentasi (Rp/individu/hari) 

BKr : Biaya Konsumsi Selama Rekreasi (Rp/individu/hari) 

BP  : Biaya Parkir (Rp) 

BSv : Biaya Souvenir (Rp) 

BL  : Biaya Lain-Lain (Rp) 

Menurut Salma dan Indah (2004), Untuk memcahkan suatu 

masalah dengan menggunakan metode ini terdapat dua pendekatan 

sebagai berikut : 
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1. Pendekatan Dengan Zona Perjalanan (A simpel zona travel cost 

approach) 

Pendekatan ini menggunakan data sekunder untuk 

mengumpulkan data dari pengunjung berdasarkan wilayah asal. 

Data yang diperlukan untuk pendekatan ZTCM adalah tempat 

asal pengunjung, tingkat kunjungan, biaya perjalanan, dan 

berbagai karakteristik sosial ekonomi. Informasiidari 

pengunjung dianalisis danndata yang dihasilkan 

digunakanuuntuk meregresi jumlahhkunjungan yang 

dipengaruhiooleh biaya perjalanan dan variabellsosial ekonomi. 

Persamaannmodel regresi tersebut secara umummdituliskan 

sebagai berikut : 

𝑄𝑖 = 𝑇𝐶, 𝑋1, 𝑋2, … 𝑋𝑛 

Keterangan : 

Qi  : jumlah kunjungan dari zona z ke lokasi j 

TC : jumlah populasi 

Xn : variabel sosial ekonomi, seperti rata-rata 

jumlah penduduk di zona z 

2. Pendekatan kepada individu (Individual Travel Cost Method) 

Pendekatan inimmenggunakan data survei 

dariipengunjung individu. Metode ini membutuhkan lebih 

banyak pengumpulan data dan analisis yanghlebih sulit, tetapi 

memberikan hasil yang lebih akurat. Data yang digunakan mirip 

dengan ZTCM, dan analisis regresi linier 

memperkirakannhubungan antara kunjungan dan 

biaya_perjalanan dan variabel terkait lainnya. Persamaan regresi 

menunjukkan fungsi permintaan untuk kedatangan pengunjung 

rata-rata, dan area di bawah kurvaapermintaan adalah surplus 

konsumen rata-rata. 

Adapun persamaan model regresi tersebut secara umum 

dituliskan sebagai berikut : 
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𝑉𝑖𝑗 = 𝑓(𝐶𝑖𝑗, 𝑋𝑖) 

Keterangan : 

Vij : Jumlah Kunjungan individu pertahun I ke tempat j 

Cij : Biaya perjalanan individu I ke tempat rekreasi j 

Xi : Faktor-faktor yang menentukan kunjungan individu i 

Survei dengan metode Individual Tabel Cost Method (TCM) 

dilakukanmmelalui survei pengunjung terhadap akses ke destinasi 

wisataatersebut, kunjungan ke destinasi wisata lainnya, dan biaya 

perjalanan yang terkait dengan faktore sosial lainnya. Data ini 

digunakan untukmmenurunkan kurva permintaan dari mana 

surplus konsumenndihitung. 

Salma dan Indah (2004) menjelaskan bahwa Travel Cost 

Method (TCM) banyakkdigunakan dalam mengestimasi nilai 

taman pariwisata dengan menggunakan berbagai variabel. Hal 

pertama yanggdilakukan adalah mendata jumlahhpengunjung 

wisata, melihat biaya perjalanannyang dikeluarkan, dan melihat 

faktorrlain seperti tingkat pendapatan, usia, dan tingkat pendidikan. 

Data diperoleh dengan mewawancarai wisatawan tentang jarak 

yang telah mereka tempuh untukmmengunjungi objek 

wisataatersebut, waktu yang dihabiskan, tujuan wisata, 

tingkattpendapatan, dan faktor sosiallekonomi lainnya. 

Pada dasarnya semua metode dapat digunakan untuk 

mengetahuiinilaiiekonomi dari suatu kawasan, Namunmseseorang 

hanyaaperlu melakukan_kegaiatan wisata atau rekreasi yng 

pastiimelakukan mobilitassatau perjalananndariirumah menuju ke 

objek wisataadan dalam melakukan kegiatanntersebut 

memerlukannbiaya dan waktu untuk mencapai objekwwisata 

tersebut_sehingga biaya perjalanan (tavel cost method / TCM) 

dapatmmemberikan korelasiposistif dalammmenghitung nilai 
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ekonomi kawasanoobjek wisata yang sudahhberjalan maupun 

masih dalammtahap perkembangan (Igunawati, 2010). 

Pendekatan ini didasarkan pada survey pengunjung tempat 

rekreasi, Persamaanmmodel regresiitersebut secara umum 

dituliskannsebagaiiberikut : 

 

𝑉𝑖𝑗 = 𝑓(𝑇𝐶𝑖𝑗, 𝑋𝑖𝑗) 

Keterangan : 

Vij  : jumlah kunjungan individu i  ke lokasi j 

 Xij : variabel sosial ekonomi individu i, seperti rata-rata 

jumlah   penduduk di j 

2.4.  Produktivitas  

Produktivitas adalah sebagian besar dicirikan sebagai hubungan antara 

hasil (tenaga kerja dan produk) dan informasi (kerja, bahan, uang tunai). 

Produktivitas adalah proporsi dari ukuran keluaran dan masukan (Sutrisno, 

2009). Sedangkan menurut Ardana (2012) produktivitas sebagian besar juga 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan, keahlian, 

disiplin, disposisi mental dan sikap kerja keras, lingkungan dan 

kesejahteraan, tingkat gaji, asisten pensiun federal, tempat kerja dan 

lingkungan kerja, serta pekerjaan. hubungan manajemen yang tertata dari 

dulu ke hilir. Hubungan kerja yang sangat manusiawi, teknologi, alat 

produksi, dan peluang lainnya. 

Produktivitas ialah sikap untuk memotivasi dan cara pandang manusia 

untuk menjadikan hari selanjutnya lebih baik dari hari sebelumnya dan hari 

ini lebih baik dari kemarin. Secara sederhana dan teknis, konsep 

produktivitas yang kedua adalah rasio output terhadap input yang digunakan 

(Gaspersz, Vincent, 1998). Bentuk persamaannya adalah: 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛

𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛
 

Bain dan Dafid (1992) menyatakan adapun produktivitas dalam kerja 

dipengaruhi sebagai berikut:  
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1. pendidikan/pelatihan 

2. Perbaikan etos kerja 

3. Gaji yang sesuai 

4. Perbaikan ekosisitem kerja 

5. Motivasi 

Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan (2003) beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi meningkatnya produktivas kerja adalah:  

1. Jumlah/kuantitas 

2. Keahlian 

3. Budaya dan pendidikan 

4. Sikap dan kedisiplinan 

5. Minat  

6. Struktur yang memiliki hubungan dengan keahlian seperti umur, 

jenis kelamin dan angkatan kerja.  

2.5.Regresi Linier Berganda  

Regresiddigunakan untukmelihat hubunganmantara dua variabel yang 

menunjukkannpola keseluruhannvariabel terikat (Y) dengan beberapa 

variabel bebas (X) (Lind & e, 2008). Sedangkanm menurut (Gurajati, 1998), 

analisissregresi adalah hubunganaantara satu variabel yanggdisebutvvariabel 

penjelas, dan satu atau dua variabel penjelas. 

Dalam regresi terdapathhubungan kausal antara kedua variabellyaitu 

variabellterikat (Y) dan variabelbbebas (X). Variabel bebas atau 

independent merupakan variabel penjelas, dan variabel terikat atau 

dependent adalah variabel yangnnilainya dipengaruhi oleh variabel bebas 

atau independent. Jika hanya ada satu variabel bebas disebut regresi 

sederhana, dan jika ada banyak variabel bebas disebut regresi berganda 

(Sihombing, 2011). 

Berikut merupakan persamaanmmodel regresi linierbberganda secara 

umum : 

𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4+. . +𝛽10𝑋10 + 𝑒𝑖 

Keterangan :   
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Y   = Fungsi linier dari beberapa peubah bebas X1, X2, X3 ......., X4  dan 

komponen sisaan e (error)  

i  = Nomor pengamatan dari 1 sampai N untuk data populasi atau 

sampai n untuk data contoh (sample)  

Xni = pengamatan ke-i untuk peubah bebas Xn  

Bn = Nilai intersep dari model regresi  

Menurut (Juanda , 2009), Adapun dasar dari model regresi linier pada 

beberapa asumsi sebagai berikut :  

a) Spesifikasi modeldditetapkan dalam persamaannumum regresi 

linier berganda. 

b) Tidak ada hubungan atau tidak adanya korelasi antar sisaan 

sehingga Cov (ei, ej) = 0, ujtuk i e j. 

c) Komponen sisaan  ei mempunyai nilaihharapan samaadengan 

nol, dannragam konstanta untuk semuaapengamatan   

d) Peubah Xn ialah peubah non statistik (fixed) yang artinya sudah 

ditentukan bukan peubah acak. Selain itu, tidak terdapat 

hubungan linier sempurna apda peubah bebas Xn  

2.5.  Consumer Surpluse (surplus konsumen) 

Surplus konsumen ialah perbedaan jumlah antara yang dibayarkan 

oleh pembeli untuk suatu jenis produk dan hutangnya. Surplus konsumen 

muncul karena Anda menerima lebih dari yang Anda bayar dan bonus 

muncul dari hukum yang mengurangi utilitass marjinal. Surplusskonsumen 

terjadi karena konsumen hanya membayar setiap unit berdasarkannnilai unit 

terakhir. Sederhananya, surplus konsumen dapatddiukur sebagai area antara 

kurva permintaan dan garis harga. (Djijono, 2002). 

Kesediaan untuk membayarreberada di daerah di bawah 

kurvaapermintaan. Kurva permintaan mengukur jumlah yang dibayar 

konsumen untuk setiap unit yang dikonsumsi. Total area (OREM) di bawah 

kurva permintaan menunjukkan bahwa utilitas total yang diperoleh dari 

konsumsi barang adalah ukuran dari total kesediaan untuk membayar. Ini 

karena jumlah ini adalah jumlah batas Q dari 0 hingga M. Setelah dikurangi 
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harga pokok konsumen (ONEM), nilai surplusskonsumen ditunjukkan 

sebagai luas segitiga_NRE, yang merupakannukuran kesediaan 

membayarppengeluaran tunai untuk konsumsi (Djijono, 2002). 

Dengan melihat perbedaan konsumsi, Anda dapat menentukan 

kesediaan membayar sesuai dengan fungsi hukum marjinal. Akibatnya, 

kurva permintaan individu pada gambar (Gambar 2.3) menjelaskan bahwa 

keuntungan miring ke kanan (negatif), sehingga kurva permintaan juga 

miring ke kanan. Kurvaapermintaan iniddikenal sebagai kurvaapermintaan 

Marshall. Kurva permintaan Marshall digunakannuntuk secara langsung 

memperkirakan danmmengukur kesejahteraanmmelalui surplus konsumen 

(Djijono, 2002). 

 

 

 

 

 

 

 

Surplus konsumen ialah keuntungan yang didapatkan oleh seseorang 

Ketika membeli suatu jasa atau barang sebagai komoditas. Konsumen 

mendapatkan keuntungan karena suatu harga barang atau jasa memiliki 

harga pada kondisi lebih rendah dari harga yang mampu dibayar oleh 

seseorang (Hendraswati, 2009). 

2.6.Net Present Value (NPV) 

Menurut Houston (2006) NPV ialah metode yang menghitung nilai 

sekrang dari setiap arus kas atau cash flow, arus kas yang dihitung termasuk 

arus kas yang masuk dan keluar dan telah didiskonn biaya modal (tingkat 

diskonto). Metode ini didasarkan pada metode discounted cash flow (DCF) 

atau arus kas. Dalam tahap selanjutnya perhitungan ini bisa diinterpretasikan 

Gambar 2.3. Surplus Konsumen (Sugiyono, 2013) 
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sebagai kriteria proyek, missal kriteria proyek investasi diterima jika NPV 

lebih besar dari 0 (NPV > 0) dan begitu juga sebaliknya, proyek ditolak jika 

NPV lebih kecil dari 0 (NPV <0) (Ross, 2008). 

Nilai sekarang bersih memiliki tiga karakteristik dasar. Artinya, (1) 

menggunakan arus kas. Arus kas ini dapat digunakan untuk tujuan lain 

seperti membayar dividen, penganggaran modal untuk proyek lain, atau 

membayar bunga pinjaman. Semua arus kas dari proyek. Pendekatan lain 

mengabaikan arus kas dari waktu ke waktu. (3) Pendekatan lain yang secara 

tepat mendiskontokan arus kas mengabaikan nilai waktu uang (time value of 

money) (Ros, 2008). 

Keuntungan menggunakan metode NPV adalah mempertimbangkan 

nilai waktu uang, mempertimbangkan semua arus kas yang diharapkan dari 

investasi potensial, terlepas dari waktu arus kas tersebut, dan model ini 

memungkinkan arus kas yang berbeda. membuat perbandingan antara 

proyek yang Anda miliki. Pola yang menggunakan tingkat diskonto yang 

sama seperti yang ditetapkan sebelumnya (Klammer, 2000). 

2.7. Literature Review 

Adapun penelitian tentang valuasi ekonomi yang sudah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya terdapat pada tabel 2.3.   

Table 2.3 Penelitian Terdahulu 

No Nama & Tahun Judul Metode 

1. 

Susan Novita, 

2020 

Valuasi Ekonomi Dengan Metode Travel 

Cost Pada Wisata Taman Keanekaragaman 

Hayati Kabupaten Mesuji 

Travel Cost Methd 

(TCM) 

Kesimpulan 

Pengunjung Puas dengan saraba dab prasaraba yang disesuiakan wisata Taman 

Keshati. Rata-rata biaya Perjalanan Sebesar Rp 165.614,852 per individu per 

kunjungan dengan alokasi biaya perjalanna tertinggi yaitu biaya konsumsisebesar 

Rp101.657,72 per individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan 

wisata Taman Kehati adalah umur, pendapatan, biaya perjalanan, lama perjalanan, 
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hari kunjungan dan keadaan taman wisata Taman Kehati. Nilai ekonomi wisata 

Taman Kehati menggunakan metode Travel Cost adalah sebesar Rp993.850.777.736 

pertahun. 

Perbedaan 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini. Pertama 

yaitu metode yang digunakan, dalam penelitian di atas, metode yang digunakan biaya 

perjalanan, sedangkan dalam penelitian ini metode yang digunakan travel cost dan 

produktivitas.  

2. 

Mahardita Yoga 

Pramudyono, 

2017 

Penentuan Nilai Ekonomi Kawasan Wisata 

Bukit Love, Pantai Tanjung Gelam, 

Penangkaran Hiu Berdasarkan Travel Cost 

Method dan Contingent Valuation Method 

Menggunakan Sistem Informasi Geografis 

Travel Cost Method 

(TCM) & Cotingent 

Valuation Method 

(CVM) 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai total ekonomi kawasan (TEV) Bukit Love 

diperoleh hasil TEV Domestik sebesar Rp 58.723.568.800,- dan TEV Mancanegara 

Rp 1.104.974.850.000,-. Kawasan Pantai Tanjung Gelam diperoleh hasil TEV 

Domestik sebesar Rp 28.382.135.880,- dan TEV Mancanegara Rp 

6.012.059.826.000,-.Kawasan Penangkaran Hiu diperoleh hasil TEV Domestik 

sebesar Rp 482.875.587.400,- dan TEV Mancanegara Rp 301.811.385.000,-. 

Perbedaan 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini. Yang 

pertama ialah lokasi penelitian. Penelitian ini berlokasi di karimun jawa, dan 

penelitian saya berlokasi di pulau Gili Noko. Kedua perbedaan yang terdapat yaitu 

dalam penelitian ini menghitung finansial skenario dan penelitian di atas tidak. 

3. 

Rifki 

Armadinata dan 

Kancitra 

Pharmawati, 

2019 

Valuasi Nilai Ekonomi Wisata Pantai 

Sawarna dengan Menggunakan Travel 

Cost Method 

(Individual Travel 

Cost Method). ITCM 

& Willingness To 

Pay 

Kesimpulan 

Hasil valuasi ekonomi dengan pendekatan ITCM yang digunakan di kawasan pantai 

Sawarna diperoleh nilai rata-rata WTP sebesar Rp. 93.672,- per pengunjung, dan nilai 

ekonomi Pantai Sawarna adalah Rp. 6.722.558.424,- per tahun. Nilai surplus 
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konsumen sebesar Rp. 5.164.066.252,-. 

Perbedaan 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini. Pertama 

yaitu metode yang digunakan, dalam penelitian ini, metode yang digunakan biaya 

perjalanan, sedangkan dalam penelitian saya metode yang digunakan travel cost dan 

produktivitas. Kedua objek penelitian, dalam penelitian di atas fokud pada satu objek 

yaitu objek wisata, sedangkan dalam penelitian saya fokus terhadap dua objek yaitu 

objek wisata dan perikanan. Dan yang terakhir terdapat perbedaan lokasi penelitian. 

4. 

Siti Hajar 

Suryowati, 2018 

Valuasi Ekonomi 

Sumberdaya Terumbu 

Karang dan Mangrove Di 

kawasan Taman Wisata 

Perairan (TWP) GILI Matra, 

Lombok Utara, Nusa 

Tenggara Barat. 

TEV (Total Economic Value) 

analisis nilai guna langsung 

menggunakan metode efect on 

production (EoP) & travel cost 

method (TCM), nilai guna tidak 

langsung menggunakan metode  

replacement cost & contingent 

valuation method (CVM), nilai 

pilihan menggunakan beneft 

transfer. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai guna langsung termasuk nilai guna 

sebagai perikanan tangkap adalah sebesar Rp. 151.130.418/ per ha per tahun, dan nilai 

utilitasnya sebagai penyedia jasa pariwisata adalah Rp. Ini menunjukkan bahwa itu 

adalah 1.102.165.479 per tahun. Nilai guna tidak langsung adalah nilai guna sebagai 

pelindung pantai Rp. 9.569.065.000 per tahun, nilai untuk digunakan sebagai 

penyerapan karbon Rp. 150.378.54 per tahun, dan nilai guna sosial budaya. Termasuk 

Rp. 4.460.856.979 per tahun. Selain itu, nilai pilihan bagi penyedia keanekaragaman 

hayati adalah Rp untuk ekosistem mangrove. Rp. 3.043.593.225 per tahun, terumbu 

karang Rp. Ini adalah Rp. 10.821.883..500 per tahun. 

Perbedaan 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini. Pertama 

yaitu metode yang digunakan, dalam penelitian di atas, metode yang digunakan TEV, 

EoP, TCM, sedangkan dalam penelitian saya metode yang digunakan travel cost dan 

produktivitas. Kedua objek penelitian, dalam penelitian di atas fokus pada satu objek 

yaitu objek wisata, sedangkan dalam penelitian ini fokus terhadap dua objek yaitu 

objek wisata dan perikanan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian secara umum dilakukan di suatu lokasi tertentu dan 

waktu pelaksanaan sesuai yang ditentukan. Penelitian ini berlokasi di Pulau 

Gili Noko, Dusun Gili, Desa Sidogedungbatu, Kecamatan Sangkapura, 

Kabupaten Gresik. Waktu pelaksanaan penelitian selama 8 bulan, tepatnya 

dimulai pada bulan Juni  sampai bulan Desember 2021. Adapaun peta lokasi 

penelitian terdapat pada gambar 3.4. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini kegiatan pertama yang dilakukan ialah survey 

lapangan atau lokasi di Pulau Gili Noko, memutuskan cara pemanfaatannya, 

mengumpulkan data secara tepat, kemudian menganalisis faktor-faktorr 

yang dapat memberikan pengaruh untuk menentukan suatu nilaii ekonomi 

pada wisata pantai dan perikanan tangkap di Pulau Gili Noko. Adapun 

giagram alir dari tahapan pada penelitian ini terdapat pada gambar 3.5. 

 

 

Gambar 3.4. Peta Lokasi Penelitian 
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3.3. Survei Lokasi Penelitian 

Peneliti perlu melakukan surveii lapangan terlebih dahulu untuk 

mengetahui keadaan sosial lokasi penelitian, dan peneliti perlu mendapatkan 

izin untuk melangsungkan  penelitiann di lokasi penelitian guna dapat 

berjalann dengannlancar. 

3.4. Populasi dan Sampel 

Persiapan penelitian dilakukan agar tidak mengganggu penelitiann 

di tempat. Persiapan survei dilakukan dengan merancang kuesioner dengan 

menentukannvariabell-variabel yang bisa menjelaskan keadaan sosial 

eekonomi pengnjung dan nelayan yang diliht dari hasil surveii lokasi yang 

MULAI 

SURVEI LOKASI PENELITIAN 

PERSIAPAN PENELITIAN 

PENGUMPULAN DATA 

PRIMER SEKUNDER 

PENGOLAHAN DATA 

ANALISIS DATA 

SELESAI 

Gambar 3.5. Tahapan Penelitian 
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dilaksanakan. Peneliti juga menggunakann rumus Slovin ddengan tingkat 

kesalahann 10% untuk menentukann jumlah responden. 

Adapaun penentuan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik slovin, 1993 dalam Sugiyono (2013) : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi  

e = nilai kritis (margin eror) persen kelonggaran ketidak telitian dalam 

kesalahan pengambilan sampel populasi sebesar 10%. 

1. Penentuan Sampel Nelayan  

𝑛 =
43

1+43 (0,1)2  

𝑛 =  
43

1+43(0,01)
  

𝑛 =
43

1+0,43
  

𝑛 =
43

1,43
  

𝑛 = 30,069 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 30  

2. Penentuan Sampel Pengunjung Wisata 

𝑛 =
24.162

1+24.162 (0,1)2
  

𝑛 =  
24,162

1+24.162(0,01)
  

𝑛 =
24.162

1+241,62
  

𝑛 =
24.162

242,62
  

𝑛 = 99,587 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 100  

Metode dalam pengambilan sampel yang digunakann pada penelitian 

ini yakni metode pengambilan dengan purposive sampling. Menurut 

(Sugiyono, 2013), pengertian dari pada purposive sampling ialah salah satu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

36 
 

teknik pengambilannsampel yang secara khusus diperhatikan agar data dari 

survei yang dilakukan lebih representatif. Pengambilan sampel didasarkan 

hanya kepada responden yang melakukan kegiatan wisata dan perikanan 

tangkap di Pulau Gili Noko dengan tujuan untuk mengetahui biaya 

perjalanan dan jasa jasa lingkungan yang dikeluarkan responden untuk 

melakukan kegiatan berwisata dan penangkapan ikan di Pulau Gili Noko, 

serta mengetahui persepsi responden terhadap kondisi Pulau Gili Noko. 

Data ini diperoleh dengan cara wawancara secara langsung dan 

membagikan daftar pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan 

keterangan atau jawaban dari kuisioner tersebut. Dari hasil perhitungan 

diatas diketahui jumlah sampel yaitu 30 nelayan/responden untuk nelayan 

dalam kegiatan perikanan dan 100 orang/pengunjung dalam kegiatan wisata. 

3.5.Pengumpulan Data 

Proses dalam pengumpulan data adalah tindakan atau proses yang 

dilakukan oleh seorang peneliti untuk mengidentifikasi berbagai faktor, 

pengetahuan, atau standar penelitian saat ini, yang relevan dengan ruang 

lingkup penelitian. Atau membantu menjelaskan variabel yang akan diteliti. 

Dalam penelitiann ini, teknik pengumpulanndata yang digunakan adalah : 

a. Observasi adalah metode pengumpulanndata dengann 

mengamati objek beserta tempat yang digunakannuntuk 

penelitiann 

b. Wawancara adalah teknik pengumpulann data yang dilakukan 

secara lisan dengan cara bertanya dan menjawab pertanyaan 

secara langsung kepada responden.. 

c. Survei adalah teknik pengumpulanndata yang digunakan untuk 

mengajukan pertanyaan tertentu yang perlu dijawab pengunjung 

sebagai responden sebagai jawaban. 

Data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan 

pengunjung menggunakan kuesioner. Variable yang diperlukan dalam 

penelitian terdapat pada tabel 3.4, 3.5 dan 3.6. 
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Table 3.4. Variable Perikanan Tangkap 

NO Variable Keterangan 

1. Pendapatan total 
Besarnya total pendapatan per trip 

(Rp) 

2. Biaya total Besarnya total biaya per trip (Rp) 

3. Harga Besarnya setiap jenis ikan (Rp) 

4. 
Hasil tangkapan fungsi 

effort 
Banyaknya hasil tangkapan (Kg) 

5. Biaya rata-rata per unit Besarnya total aset (Rp) 

6. Upaya 
Banyaknya trip (per bulan, per 

tahun) 

7. Jenis ikan Jenis ikan yang didapatkan 

8. Jumlah jenis ikan Jumlah setiap jenis ikan 

 

Table 3.5. Variable Travel Cost Method 

No Variable Keterangan 

1. 
Frekuensi Kunjungan 

(Y) 

Besarnya freskuensi Pengunjung 

untuk dating ke Pulau Gili Noko 

2. Biaya Perjalanan (X1) 

Besarnya biaya perjalanan yan 

dikeluarkan setiap individu 

perkunjungan (Rp) 

3. Pendapatan (X2) Rata-rata pendapatan (Rp) 

4. Pendidikan (X3) Pendidikan Terakhir setiap Individu 

5. Umur (X4) Umur setiap individu 

6. Anggota keluarga (X5) 
Anggota yang ditanggung setiap 

individu per keluarga 

7. Jarak Tempuh (X6) 
Jarak tempuh setiap individu dari 

rumah menuju Pulau Gili Noko (km) 

8. Waktu Tempuh (X7) 

Waktu yang ditempuh setiap 

individu untuk sampai ke Pulau Gili 

Noko (jam) 

9. 
Lama Waktu 

Kunjungan (X8) 

Waktu yang dihabiskan setiap 

individu ketika berkunjung (jam) 

10. 
Biaya Makan dan 

Minum (X9) 

Besarnya biaya makan dan minum 

yang dikeluarkan per kunjungan (Rp) 

11. 
Jumlah Rombongan 

(X10) 

Banyaknya jumlah rombongan per 

kunjungan 
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Table 3.6. Variable Contingent Valuation Method 

Data sekunder, di sisi lain, adalah data yang dapat digunakan untuk 

melengkapi analisis dalam sebuah penelitian. Artinya data sekunder yang 

dimaksud adalah untuk memperoleh data yang relevan dengan pembahasan 

dalam penelitian ini berupa data sekunder atau dokumen milik pemerintah. 

Data tersebut meliputi data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Gresic jumlah pengunjung ke Pulau Gilinoko pada tahun 2019 

dan pertumbuhan sektor pariwisata. Dinas Perikanan dan Pertanian Kelautan 

Kabupaten Gresic dikaitkan dengan pertumbuhan sektor perikanan tangkap. 

Desa. Kebutuhan akan data ini adalah untuk memperoleh data sekunder 

sesuai dengan kebutuhan data penelitian ini. 

Literatur atau penelitian kesusastraan dilakukan dengan cara menelaah 

kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini, yaitu berupa 

buku, hasil penelitian, tugas akhir, disertasi, jurnal, artikel di internet atau 

media massa. Survei literatur/bibliografi terkait penilaian ekonomi 

pariwisata dan kegiatan penangkapan ikan di Pulau Gilinoko Kabupaten 

Gresic membaca dan merangkum semua referensi terkait dengan 

perkembangan dan peran pembangunan sektor kelautan dan perikanan. 

3.6.Pengelolahan dan Analisis Data 

Dalammpenelitian in, data yang telah diperoleh lalu akan diolah 

secaraakuantitatif. Metodeeyang digunakannuntuk mengaanalisis data 

didalam penelitiannini dapat dilithat padaatabel 3.7. 

Table 3.7. Analisis Data 

No Tujuan Penelitian 
Sumber 

Data 

Metode Analisis 

Data 

1.   Nilai Ekonomi Total 

perikanan tangkap di Pulau 

Gili Noko 

Kuisioner Analisis Usaha 

perikanan dengan 

Penekatan 

produktivitas 
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2. Nilai Ekonomi Total Wisata 

Pantai di Pulau Gili Noko 

Kuisioner Analisis Regresi 

Linier Berganda  

3. Finansial Skenario Hasil 

perhtungan 

NET 

Analisis Arus Kas 

(Cash Flow) & Net 

Present Value 

(NPV) 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Uji Instrument  

Peralatan observasi yang efektif sangat diperlukan dalam semua 

kegiatan observasi atau observasi. Hal ini akan mendorong peneliti 

untuk menggunakan uji validasi dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validaitas ialah suatu uji atau alat ukur yang diterapkan 

untuk mengetahui tingkatan valid atau tidaknya suatu alat ukur 

dalam penelitian. Dalam uji validitas cara pengukurannya 

dengan mengkorelasikan antara nilai pearson pada setiap 

instrumen dengan nilai total. Korelasi product moment adalah 

teknik yang digunakan.  

Menurut (Putra, 2019) rumus korelasi product-moment 

yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada rumus 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛𝜖𝑋𝑖𝑌𝑖 − (𝜖𝑋𝑖)(𝜖𝑌𝑖)

√[(𝑛𝜖𝑋𝑖2 − (𝜖𝑋𝑖)] [(𝑛𝜖𝑌𝑖2) − (𝜖𝑌𝑖)]
 

Keterangan : 

Rxy : Koefisien korelasi antar x dan y 

X  : Skor pertanyaan pada tiap individu/responden 
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Y  :totalan skor pertanyaan dari tiap 

individu/responden 

Adapaun kriteria dalam pengujian kevalidan dengan 

menggunakan korelasi product-moment sebagai berikut: 

Jika r x y > r tabel, maka pertanyaan dinyatakan valid 

Jika r x y < r tabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 

b. Uji Realiabilitas 

Pengukuran reliabilitas adalah suatu pengukuran yang 

menghasilkan data reliabel. Maksud dari pada uji ini ialah 

untuk memastikan peralatan yang konsisten dan stabil, 

sehingga hasilnya akan tetap sama berulang kali. 

Uji reliabilitas diukur dengan menghitung Cronbach's 

alpha pada masing-masing perangkat dalam variabel. Faktor 

alfa Cronbach adalah metode yang dapat dikatan akurat, cepat 

dan efisien (Arikunto, 2010, Putra, 2019) untuk menunjukkan 

indeks konsistensi internal.  

Adapaun untuk perhitungannya menggunaka nilai 

faktor Cronbach Alpa sebagai berikut (Arikunto, 2010, Putra, 

2019) : 

𝑟11 = |
𝑘

𝑘 − 1
| |1 −

∑ 𝑎𝑏2

𝑎𝑡2
| 

Keterangan : 

R11 : Reliabilitas instrument penelitian 

K  : Banyakannya Jumlah Pertanyaan  

Ab2 : Jumlah Varian Pertanyaan 

Ar2 : Varian total 

Adapun kriteria penilaian uji reliabilitas sebagai berikut : 
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Jika t ≥ t tabel, maka pertanyaan dapat dinyatakan reliable 

Jika t ≤ t tabel, maka pertanyaan dapat dinyatakan tidak 

reliable 

Instrument yang digunakan dapat memenuhi jika nilai 

cronbach alpha > 0,6 (Ghozali, 2006) 

3.7.2. Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik ialah uji yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa bagus model tersebut, perlu dilakukan uji statistik. Pengujian 

parameter yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :   

a. Uji Normalitas  

Peneliti menggunakan uji standar deviasi untuk 

menentukan apakah model untuk perubahan campuran adalah 

distribusi standar atau sisa. Untuk dapat melihat seberapa 

normal residu, maka dapat memperhatikan histogram untuk 

membandingkan pada pengamatan dengan nilsi distribusi yang 

mendekati nilai normal. Dari p-p plot dan grafik histogram, 

amati distribusi data pada sumbu diagonal grafik atau sisa 

histogram. Jika titik-titik bertambah secara diagonal dan 

mengikuti arah, itu menunjukkan distribusi normal dari data 

dan model memenuhi gagasan normal. Warno, 2014 dalam 

(Mufidah, 2019). 

Dalam uji normalitas terdapat uji lain, metode uji lain 

yang dapat digunakan ialah metode Kolmogorov-Smirnov (K-

S), untuk mengetahui distribusi data dalam metode ini dengan 

menguji besaran nilai Sig. (signifikansi atau probabilitas) yang 

didapatkan. Jika data tidak berdistribusi normal maka nilai Sig. 

< 0,05 dan jika nilai Sig. > 0,05, maka data tersebut 

terdistribusi normal secara normal. Hasil nilai Sig. didapatkan 

dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov (K-S), uji ini sebagai uji pra 

syarat untuk melakukan Uji regresi linier berganda (Ghozali, 

2006). 
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b. Uji Multikolinearitas 

Kegunaan uji multikolinearitas adalah untuk 

mengetahui suatu model regresi mendeteksi adanya korelasi 

antar variable independen. Jika terjadi korelasi pada setiap 

variable bebas, maka terjadi masalah multikolinearitas. 

Masalah atau gejala ini dapat terjadi pada model regresi linier 

berganda karena dapat terjadi ketika variabel bebas saling 

berkorelasi. Model regresi linier yang baik seharusnya tidak 

memiliki korelasi antar variabel bebas. Untuk dapat memeriksa 

multilinearitas dalam model regresi linier, Anda dapat 

memeriksa margin of error dan inverse variance factor (VIF). 

Batas yang digunakan untuk menunjukkan multikolinearitas 

adalah jika toleransi > 0,10 atau VIF < 10. (Ghozali, 2006). 

c. Uji Heteroskedastistas 

Uji varians heterogen digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat kesamaan varians dari residual semua nilai 

yang diamati dalam model regresi. Uji ketidakseragaman dapat 

diuji menggunakan metode Glejser. Cara ini terlihat ketika 

nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari alpha o, o 5 

atau 5%, dan dapat dikatakan tidak terjadi dispersibilitas yang 

heterogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya kurang dari 

0,05 atau 5%, akan terjadi dispersi heterokedastisitas (Ghozali, 

2006). 

3.7.3.  Uji Statistik 

Uji statistik yang meliputi uji R2, F, dan uji t. uji ini secara 

umum digunakan untuk mengetahui nilai signifikan pada setiap niali 

koefisien regresi variable tetap dan variable bebas. 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan 

persentase perubahan yang dapat dijelaskan oleh perbedaan 

independen dalam model. Nilai koefisien determinasi adalah 0 
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dan 1. Nilai penuh R2 adalah nilai jika semua variabel reliabel 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas pada contoh 0 <R2 <1. 

Jika nilai R2 kecil dan mendekati nol, berarti konverter 

independen mampu menjelaskan konversi konverter relatif. 

Karena nilai R2 mendekati 1, maka terdapat hubungan yang 

kuat dan searah antara variabel bebas dan variabel terikat.. 

(Ghozali, 2006).   

b. Uji Signifikasi Simultan 

Uji F dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara bersama-sama atau simultan. Ada dua cara untuk 

menguji hipotesis dengan uji-F. Salah satunya adalah 

membandingkan signifikansi (Sig.) Atau nilai probabilitas dari 

nilai input ANOVA. Ada dua kriteria uji untuk uji-F.: 

A. Dasar-dasar pengambilan keputusan menggunakan 

nilai signifikan (sig) pada keluaran Anova adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk nilai Sig. Jika < 0,05 maka Ho ditolak. 

Artinya faktor-faktor yang secara simultan 

mempengaruhi jumlah kunjungan pada model 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

kunjungan.. 

2. Untuk nilai Sig. Jika > 0,05 maka H0 diterima. 

Artinya faktor-faktor yang secara simultan 

mempengaruhi jumlah kunjungan pada model 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

jumlah kunjungan. 

B. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

perbandingan antara F-number hitung dengan F-

tabel adalah sebagai berikut: 

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak. Artinya 

faktor-faktor yang secara simultan 
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mempengaruhi jumlah kunjungan pada model 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

kunjungan. 

2. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. 

Artinya faktor-faktor yang secara simultan 

mempengaruhi jumlah kunjungan pada model 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

jumlah kunjungan. 

Tingkat kepercayaan  dalam tabel F yaitu 95% 

(Ghozali, 2006). 

3.7.4. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier bergandaadigunakan guna meramalkan 

jumlah kunjungan Pulau Gili Noko  dengan menggunakanm  

Individual Travel Cost Method (ITCM) dan juga untuk mengetahui 

keinginan membayar masyarakat (WTP). Model analisis regresi linier 

berganda yang digunakan dengan menggunakan pendekatan OLS 

adalah sebagai berikut :  

1. Travel Cost Method (TCM) 

𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4+. . +𝛽10𝑋10 + 𝑒𝑖 

Keterangan : 

Y  : Jumlah kunjungan  

β0  : Konstanta 

β1β2  : Koefisien 

X1  : Biaya perjalanan 

X2  : Pendapatn  

X3  : Pendidikan  

X4  : Umur 
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X5  : Anggota keluarga 

X6  : Jarak Tempuh 

X7  : Waktu Tempuh 

X8  : Lama Kunjungan 

X9  : Makan dan Minum 

X10  : Jumlah Rombongan 

ei  : Variable pengganggu 

3.7.5. Perhitungn Nilai Ekonomi 

Dalam penelitian ini untukkmenghitung nilai dari ekonomi dapat 

mengggunakan  metode biaya per perjalanan yaituumenghitung nilai 

sisa barang konsumsi per orang setiap tahunnya. Untuk dapat 

mengukur keseimbangan pengguna merupakan pilihan nilai WTP di 

daerah tujuan wisata (Fauzi A. , 2004). Untuk menghitunggnilai 

pelanggan lainnya, model lain yang dapat digunakan yakni: 

𝑆𝑢𝑟𝑝𝑙𝑢𝑠 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛 =  
𝑌2

2𝑏𝑖
 

Keterangan : 

Y  : Jumlah Kunjunngan Individu ke i 

Bi  : Koefisien dari biaya perjalanan 

Adapun untukkmenghitung nilaii ekonomii total wisata di Pulau 

Gili Noko menggunakan rumuss berikut ini : 

Nilai Ekonomi Total = Surplus Konsumen x Jumlah Kunjungan 2021 

3.7.6. Analisis Usaha 

Pendapatan merupakan buah hasil  dari usaha, yakni seluruh 

hasil dari proses produksi yang dinilaii dengannuang, dikurangi biaya 

produksi dan pemasaran, dan pendapatan bersih dari pertanian 
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(Mubyarto, 2003). Di sisi lain, menurut Hermanto (1995: 203), 

analisis pendapatan sangat penting bagi orang-orang yang berminat 

pada suatu usaha yang berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai 

setiap usaha dan yang mempunyai berbagai pertimbangan dan 

motivasi. 

Menurut Soekartawi (2006: 58), perhitungan laba usaha dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Keterangan : 

𝜋   = Keuntungan 

𝑇𝑅  = Total Revenue 

𝑇𝐶  = Total Cost 

Dalam studi ini, peneliti menerapkan pendekatan produktivitas 

untuk mendapatkan nilai ekonomi dari stok ikan yang ditemukan di 

Gili Nokonoshima. Nilai ekonomi dari suatu stok ikan penangkaran 

berarti keuntungan murni atau sewa stok yang positif, seperti yang 

dijelaskan oleh Smith et al. (1983) dan Panayotou (1982) dalam 

Bambang irianto 1996. Nilai ini merupakan selisih antara hasil 

tangkapan dan biaya semua perikanan di wilayah sumber daya. : 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 = ∑ 𝑃𝑖𝑌𝑖(𝑒) − 𝑐. 𝐸

𝑛

𝑛=1

… … … … … … … … … … … … . (1) 

Keterangan : 

𝜋  : Reasource rent (Keuntungan murni) 

𝑇𝑅  : Pendapatan ttotal 

𝑇𝐶  : Biaya total 

𝑃  : Harga 

𝑌 (E) : Jumlah hasil tangkapan dalam fungsi upaya (effort) 

𝑐  : Biaya rata-rata unit 

𝐸  : Upaya 

𝑖  : Jenis ikan ke I  

𝑛  : Jumlah jenis ikan 
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3.7.7. Analisi Net Present Value (NPV) 

Net Present Value menunjukkan jumlah total pengembalian dari 

proyek atau proyek, sehingga aplikasi proyek harus memiliki nilai 

NPV yang disetujui > 0, agar tidak kehilangan proyek. . Menurut 

Ibrahim (2009: 143). Cara menghitung NPV sebagai berikut : 

𝑁𝑃𝑉 =  ∑ 𝑁𝐵𝑖

𝑛

𝑖=1

(1 + 𝑖)−𝑛 

Keterangan: 

NB  = Net Benefit  

B   = Benefit yang telah di discount 

C   = Cost yang telah di discount 

i   = Discount Factor 

n   = Tahun (waktu) 

3.8. Kerangka Operasional  

Menurut Notoatmodjo (2012) kerangka konsep merupakan suatu 

visualisasi tentang hubungan atau kaitan antara konsep atau variable yang 

akan diukur dalam penelitian yang akan dilaksanakan. 

Penentuan nilai ekonomi pada masing-masing sektor terpilih 

menggunakan analisis usaha pada perikanan tangkap dan travel cost method 

pada wisata pantai. Untuk mendapatkan data penilaian dilakukan secara 

teknik survei secara lagsung kepada pengunjung dan nelayan di Pulau Gili 

Noko. tahap selanjutnya mengitung surplus konsumen pada kegiatan wisata 

dan menghitung keuntungan murni pada perikanan tangkap. hasil dari kedua 

perhitungan dihitung untuk menentukan nilai ekonomi total dari kedua 

sektor terpilih. tahap akhir penelitian ini dihitung proyeksi dalam jangka 

sepuluh tahun untuk membuat finansial skenario dengan penentuan nilai 

dengan Net Present Value. Adapun kerangka konsep yang disusun peneliti 

secara sistematis, berdasarkan refrensi kepustakaan yang telah dilakukan 

peneliti terdapat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Visualisasi Kerangka Operasional  

Pulau Gili Noko 

Wisata dan Perikanan 

Pengunjung dan Nelayan 

Nilai biaya, usaha, 

hasil dan harga. 

Permintaan Jumlah 

Kunjungan Wisata 

Produktivitas Travel Cost Method 

(TCM) 

Analisis Usaha 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Keuntungan Murni 

(Pure Profit) 
Surplus Konsumen 

Nilai Ekonomi Wisata 

Pantai 
Nilai Ekonomi 

Perikanan Tangkap 

Finansial skenario perikanan tangkap dan dan 

wisata pantai.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum 

4.1.1.  Pulau Gili Noko  

Pulau Gili Noko ialah kepulauan kecil yang terletak di Pulau 

Bawean. Secara administrasi Pulau Gili Noko masuk kawasan Desa 

Sidogedungbatu Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur. Desa Sidogedungbatu memiliki 7 Dusun, Ds, Pancur, Ds, 

Guntung, Ds, Tebusala, Ds, Gili, Sumbertorak, Ds, Timuran, Ds, 

Batusendi. Secara geografis Pulau Gili Noko terletak 112 46’ bujur 

timur dan 5 48’ lintang selatan, Pulau Gili Noko memiliki luas 

wilayah kurang lebih 50.000 m2, Adapun batas – batas administrasi 

Pulau Gili Noko terdapat sebagai berikut:  

• Terdapat di sebelah utara Perairan Bawean 

• Terdapat di sebelah Timur Perairan Bawean 

• Terdapat di sebelah Selatan Perairan Bawean 

• Terdapat di sebelah Barat Pulau Bawean 

 

 

 

 

 

 

 

Pulau Gili Noko mempunyai dua kegiatan utama dalam 

pembangunan daerah pulau kecil, yaitu kegiatan wisata pantai dan 

perikanan tangkap. Dua kegiatan ini menjadi kegiatan yang sampai 

saat ini digeluti oleh masarakat Pulau Gili Noko.  

Gambar 4.7. Pulau Gili Noko Internet Sources (2021) 
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4.1.2.  Pantai Pulau Gili Noko 

Pulau Gili Noko mempunyai pantai dengan hamparan pasir putih yang 

indah. Pantai ini menjadi destinasi wisata unggulan Pulau Bawean. Untuk 

kualitas air menurut Noor Faizar & Romadhon (2020) Pulau Gili Noko 

memiliki kecerahan perairan sebesar 100%, dan pantai ini memiliki nilai 

indeks kesesuaian wisata (IKW) berkisar antara 94 – 100 % yang artinya 

nilai ini termasuk dalam kategori yang sangat sesuai. Selain itu kelebihan 

dan Pantai Pulau Gili Noko, wisatawan dapat menikmati dua fenomena 

terbit dan terbenamnya matahari dan juga didukung dengan kegiatan atraksi 

wisata yang ada di Pulau Gili Noko meliputi free diving, snorkling dan 

wisata perahu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3.  Nelayan Pulau Gili Noko 

Nelayan merupakan mata pencarian utama masyarakat Pulau 

Gili Noko. Layaknya masyarakat kepulauan pada umumnya, profesi 

sebagai nelayan menjadi warisan yang diturunkan oleh generasi-

generasi sebelumnya dan kemungkinan besar juga akan diturunkan 

kepada generasi-generasi selanjutnya. Jika mengacu pada UU No 

45/2009 – perikanan, nelayan di Pulau Gili Noko termasuk nelayan-

nelayan kecil dan menengah yang di mana kapal atau perahu yang 

dimiliki berkisar 10 – 134 GT (klasifikasi besaran kapal/perahu), 

nelayan tradisional (klasifikasi nelayan berdasarkan teknologi), 

nelayan perorangan (klasifikasi berdasar kelompok kerja). 

Gambar 4.8. Wisata Pantai Pulau Gili Noko 

Internet Sources (2021) 
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4.2.Wisata Pantai Pulau Gili Noko 

4.3.1.  Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1.1. Uji Validitas  

Uji Validitas dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

ialah metode korelasi Pearson. Pada pengujian ini dihitung Besaran 

nilai df dihitung: df = n – 2; df = 100-2, nilai korelasi signifikan 

0,05 atau 5%, sehingga didapatkan nilai r tabel adalah 0,194. Hasil 

dari penujian perangkat data dapat dikatakan valid jika nilai 

pertanyaan dalam kuesioner atau r hitung lebih besar dari nilai r 

tabel. Hasil nilai besaran r hitung menggunakan metode korelasi 

person terdapat pada tabel 4.8. 

Table 4.8 Uji Validitas TCM 

Variable Penelitiian r hitung r tabel Hasil 

Frekuensi pengunjung (Y) 0,801 0,194 Valid 

Biaya perjalanan (X1) 0,220 0,194 Valid 

Pendapatan (X2) 0,551 0,194 Valid 

Pendidikan (X3) 0,510 0,194 Valid 

Umur (X4) 0,349 0,194 Valid 

Anggota keluarga (X5) 0,554 0,194 Valid 

Jarak tempuh (X6) 0,536 0,194 Valid 

Waktu tempuh (X7) 0,737 0,194 Valid 

Lama waktu kunjungan (X8) 0,577 0,194 Valid 

Gambar 4.9. Jembatang Apung (pelabuhan nelayan)  
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Biaya makan dan minum (X9) 0,434 0,194 Valid 

Jumlah rombongan (X10) 0,526 0,194 Valid 

Sumber : Peneliti 2021 

Berdasarkan pada Tabel 4.8 di atas, besaran nilai r hitung 

pada masing-masing pertanyaan yang dihitung oleh variabel survei 

lebih besar dari nilai r tabel 0,194, maka dapat dinyatakan bahwa 

data instrumen pada oenelitian ini valid untuk digunakan sebagai 

instrumen survei dan pengukuran. 

4.3.1.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliablitias dalam penelitian ini, metode uji yang 

digunakan menggunakan metode koefisien Cronbach Alpha. 

Sebuah perangkat data dapat diandalkan jika besaran nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,60 (Ghozali, 2005). Hasil pengujian 

besaran nilai Cronbach Alpha dengan menggunakan metode 

koefisien terdapat pada Tabel 4.9. 

Table 4.9 Hasil Uji Reliabilitas TCM 

Variable Penelitian Cronbach Alpha Standart Hasil 

Y,X1,X2,X3,X4,X5,

X6,X7,X8,X9,X10 
0,743 0,60 Reliabel 

Sumber: Peneliti 2021 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 

metode koefisien Cronbach Alpa pada Tabel 4.9 dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,74. Nilai Cronach Alpa 

pada penilitan ini lebih besar dari 0,60, yang artinya instrumen 

data yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Maka instrument atau variable dalam penelitian ini dapat 

diandalkan sebagai alat ukur. 
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4.3.2.  Karakteristik Pengunjung Wisata Pantai Pulau Gili Noko 

Pengunjungn menjadi sampel dalam penelitian ini untuk 

mengukur nilai dari variable yang menjadi insturmen pertanyaan. 

Seuai hasil dengan perhitungan slovin besaran sampel yang diambil 

dalam penelitia ini sebesar 100, yang artinya dalam penelitian ini 

menggunakan 100 pengunjunng sebagai responden. Adapun beberapa 

kakrakteristik pengunjung wisata pantai Pulau Gili Noko. 

4.3.2.1. Umur  

Untu menentukan cara berpikir setiap individu sesorang 

dalam menentukan jenis produk atau jasa yang akan dipakai 

salah satunya lewat faktor umu. Hal ini juga termasuk keputusan 

untuk menggunakan sebagian pendapatan sseseorang untuk 

mengunjungi suatu objek wisata. Oleh karena itu, usia juga 

secara tidak langsung dapat menjadi factor yyang dapat 

mempengaruhi jumlah kunjungan ke Wisata Pantai Pulau Gili 

Noko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 4.10 dapat dilihat bahwa, nilai persentase 

umur terbanyak sebesar 68% responden kisaran umur 15 sampai 

25 tahun, nilai ini menunjukkan persentase pengunjung tertinggi 

ke Wisata Pantai Pulau GiLI Noko. Sekitar 17% responden 

68%

17%

12%

3%

15 - 25 tahun

25 - 35 tahun

35 - 45 tahun

45 - 55 tahun

Gambar 4.10 Diagram kelompok umur responden 

(Data primer 2021) 
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berusia 25-35 tahun, 12% responden berusia 35-45 tahun, dan 

sisanya 3% berusia 45-55 tahun. Data ini membuktikan bahwa 

pengunjung Wisata Pantai Gili didominasi oleh pengunjung 

yang berusia kisaran 15-25 tahun, kisaran ini temasuk kategori 

anak muda.. Menurut Smith (1996) dalam Muntasib (2007), 

anak muda memiliki karakteristik yang selalu mencari hal-hal 

baru dan bepergian di alam. 

4.3.2.2. Daerah Asal 

Lokasi Wisata Pantai Pulau Gili Noko berada di Pulau 

Bawean yang dimana pulau ini terpisah dari daratan Pulau Jawa 

yang menjadi akses satu-satunya untuk menuju pulau bawean. 

Maka sebaran kelompok daerah asal responden atau pengunjung 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu responden atau pegunjung 

yang berasal dari Pulau Bawean dan Luar Bawean. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terlihat pada gambar 4.11 Diatas bahwa menunjukkan 81% 

responden merupakan pengunjung yang berasal dari Pulau 

Bawean. Sedangkan 19% pengunjung yang lain adalah 

pengunjungn dengan daerah asal luar Pulau Bawean.    

4.3.2.3. Jenis Kelamin  

Kegiatan wisata merupakan kegiatan yang tidak terpatok 

pada gender tertentu, karena kegiatan wisata telah menjadi 

kebutuhan bagi manusia modern, baik dari gender laki – laki dan 

Gambar 4.11 Digram kelompok berdasarkan 

daerah asal responden (Data primer 2021) 

81%

19%

Bawean

Luar Bawean
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perempuan. tanpa adanya batasan-batasan tertentu. Adapun 

kelompok pengunjung atau responden berdasarkan jenis kelamin 

terdapat pada gambar 4.12.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa, Jumlah responden 

pria lebih banyak dibandingkan responden Perempuan. 64% 

responden adalah laki-laki dan 36% perempuan. 

4.3.2.4. Pekerjaan  

Dalam Penelitian ini kelompok pekerjaan dibagi menjadi 

sembilan jenis pekerjaan yaitu pelajar, pegawai negeri sipil, 

TNI/Polisi, pegawai swasta, pedagang/wirausaha, pegawai 

BUMN, IRT dan pekerjaan lainnya. Jenis pekerjaan ini disesuai 

dengan kondisi umum.  

 

 

 

 

 

 

 

64%

36%

Laki-Laki

Perempuan

8%

30%

13%

1%

23%

16%

2% 1%

6%
Belum Bekerja

Pelajar / Mahasiswa

PNS

TNI / Polisi

Pegawai Swasta

Pedagang / Wirausaha

Pegawai BUMN

IRT

Lainnya

Gambar 4.12 Diagram kelompok jenis 

kelamin (Data primer 2021) 

Gambar 4.13 Diagram kelompok jenis pekerjaan responden 

(Data primer 2021) 
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Pada gambar 4.13 dapat dilihat kelompok responden atau 

pengunjung berdasarkan jenis pekerjaan, dari presentase 

kelompok yang tertampil diketahui pelajar atau mahasiswa 

memiliki nilai persentase sebesar 30% dalam kunjungan ke 

Pulau Gili, sekitar 23% merupakan pegawai swasta, sekitar 16% 

merupakan pedagang/wirausaha, pegawai negeri sipil dengan 

jumlah persentase sekitar 13%, sekitar 8% merupakan seorang 

responden yang belum bekerja atau reponden yang belum 

mempunyai pekerjaan. Data ini menunjukkan bahwa kebiasaan 

setelah para pelajar dan mahasiswa bosan menghabiskan waktu 

senggangnya untuk belajar dan beraktivitas menjadi faktor 

utama dalam mengunjungi destinasi Wisata Pantai Pulau Gili 

Noko. 

4.3.2.5. Pendidikan Terakhir  

Pendidikan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

kesadaran akan sumber daya alam sebagai daya Tarik wisata. 

Tingkat pendidikan secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

permintaan jumlah kunjungan ke Pulau Gili Noko. Adapun hasil 

dari pengelompokan berdasarkan pendidikan terakhir terdapat 

pada gambar 4.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1% 3%

48%

9%

33%

6%

SD

SMP

SMA

D1 - D3

S1

S2

Gambar 4.14 Diagram kelompok Pendidikan responden 

(Data primer 2021) 
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Gambar 4.14 menujukkan bahwa kelompok pendidikan 

SMA sebesar 48%, 3% di tingkat SMP, 1% di tingkat SD, 9% di 

tingkat diploma 9% dan 33% kelompok pendidikan strata 

satu.hal ini menunjukan bahwa kelompok pendidikan tingkat 

SMA dan strata satu mendominasi kelompok kunjungan Wisata 

Pulau Goli Noko berdasarkan kelompok kunjungan. 

4.3.2.6. Pendapatan  

Wisata pantai salah satu komoditi yang ada di Pulau Gili 

Noko, ntuk mendapatkan suatu komoditas maka dibutuhkan 

uang. Sebagai komoditas jasa selalu tidak terlepas dari mahalnya 

biaya untuk mengunjungi suaru objek wisata. Maka pendapatan 

dapat mempengaruhi permintaan kunjungan wisata pantai Pulau 

Gili Noko.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 berdasarkan pendapatan pengunjung 

menunjukkan bahwa 34% responden adalah pengunjung wisata 

pantai Pulau Gili Noko, dengan pendapatan berkisaran antara Rp 

100.000 sampai Rp 500.000. Di sisi lain, sekitar 24% responden 

berpenghasilan dari Rp 2.000.000 sampai Rp 3.000.000, dan 

sisanya dari Rp 4.000.000 sampai Rp 5.000.000. Sekitar 4% 

pengunjung berpenghasilan lebih dari Rp. 5.000.000,- sekitar 

34%

11%

9%
6%

24%

9%

4% 3%
Rp. 100.000 - Rp. 500.000,-

Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000,-

Rp. 1.000.000 - Rp. 1.500.000,-

Rp. 1.500.000 - Rp. 2.000.000,-

Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000,-

Rp. 3.000.000 - Rp. 4.000.000,-

Rp. 4.000.000 - Rp. 5.000.000,-

> Rp. 5.000.000,-

Gambar 4.15 Diagram kelompok berdasarkan pendapatan 

responden (Data primer 2021) 
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3%. Hasil data diatas responden atau pengunjung dengan 

Penghasilan Rp. 100.000,- sampai Rp. 500.000,- paling 

dominan. 

4.3.2.7. Jumlah Rombongan  

Salah satu kegiatan berwisata umumnya dilakukan secara 

berkelompok. Hal ini juga dilakukan oleh pengunjung wisata 

pantai Pulau Gili Noko dengan alasan untuk menuju Wisata 

Pantai Pulau Gili Noko tidak adanya transportasi umum yang 

dapat menarif ongkos per individu. Maka jumlah rombongan 

dapat mempengaruhi jumlah permintaan kunjungan. Adapun 

distribusi pengelompokan pengunjung atau responden  

berdasarkan jumlah rombongan saat mengunjungi wisata pantai 

Pulau Gili Noko terdapat pada gambar 4.16.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 menunjukkan besaran persentase jumlah 

rombongan responden atau pengunjung di wisata pantai Pulau 

Gili Noko.  Perentase terbesar dengan jumlah rombongan 

sebanyak 5-10 orang yaitu sebesar 40%, jumlah rombongan 10-

15 orang sebesar 24%, kemudian jumlah rombongan 1 – 5 orang 

sebesar 20% dan jumlah rombongan 15 – 20 orang sebesar 12%. 

Persentase terkecil sisanya dengan jumlah rombongan sebanyak 

20-25 orang sebesar 4%. Responden dengan jumlah rombongan 

20%

40%

24%

12%

4%

1 - 5 orang

5 - 10 orang

10 - 15 orang

15 - 20 orang

20 - 25 orang

Gambar 4.16 Diagram kelompok jumlah rombongan 

responden (Data primer 2021) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

59 
 

5-10 orang unuk berkunjungn ke Wisata Pantai Pualu Gili Noko 

dominan.  

4.3.2.8. Lama Waktu Kunjungan  

Wisata pantai memiliki aktivitas wisata dan berbagai 

macam aktivitas lainnya. Untuk melakukan aktivitas tersebut 

dibutuhkan waktu. Maka lama waktu kunjungan dapat 

mempengaruhi jumlah permintaan kunjungan. Adapun 

pengelompokan responde atau pengunjung berdasarkan lama 

waktu yang dihabiskan di wisata pantai Pulau Gili Noko 

terdapat pada gambar 4.17.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang dapat lihat dari Gambar 4,17 43% pengunjung 

menghabiskan sekitar 1 hingga 3 jam di sana. Biasanya saya 

hanya berkunjung untuk tujuan menikmati pemandangan alam 

sambil berfoto dan video menikmati makanan di wisata 

Nokonoshima. Sekitar 45% pengunjung membutuhkan waktu 3-

5 jam untuk melakukan aktivitas pantai. Dan sisanya 3% 

pengunjung menghabiskan waktu lebih dari 8 jam. 

4.3.2.9. Jarak Tempuh  

Asal daerah pengunjung atau responden dengan wisata 

pulau gili noko terdapat jarak tempuh. Jarak tempuh ini relative 

sesuai dengan daerah asal pengunjugn atau responden. Maka 

43%

45%

9%

3%

1 - 3 Jam

3 - 5 jam

5 - 8 jam

> 8 jam

Gambar 4.17 Diagram kelompok berdasarkan lama 

kunjngan responden (Data primer 2021) 
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jarak tempuh antara daerah asal dan lokasi wisata dapat 

mempengaruhi jumlah permintaan kunjungan. Adapun 

pengelompokan responde atau pengunjung berdasarkan jarak 

yang ditempuh untuk berkunjung ke wisata pantai Pulau Gili 

Noko terdapat pada gambar 4.18.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 dapat terlihat bahwa kelompok degan jarak 

tempuh 10-15 km memiliki nilia persentase sebesar 23%. Nilai 

ini miliki sedikit selisih dengan besaran persentase kelompok 

rombongan 5-10 km dan >30 km dengan nilai persentase sebesar 

21%. Sisanya kelompok jarak tempuh dengan perentase 

terendah 20 -30 km sebesar 7% untuk berkunjung ke Wisata 

Pantai Pulau Gili Noko.  

4.3.2.10. Waktu Tempuh  

Untuk mengunjungi suatu objek wisata, setiap responden 

atau pengunjung membutuhkan waktu tempuh. Ktu yang 

ditempuh masing-masing responden relative berbeda sesuai 

dengan jarak yang dimiliki.. Maka waktu tempuh antara untuk 

sampai ke lokasi wisata dapat mempengaruhi jumlah permintaan 

kunjungan. Adapun pengelompokan responden berdasarkan 

11%

21%

23%

17%

7%

21% 1 - 5 km

5 - 10 km

10 - 15 km

15 - 20 km

20 - 30 km

>30 km

Gambar 4.18 Diagram kelompok berdasarkan jarak 

tempuh esponden (Data primer 2021) 
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waktu yang ditempuh untuk berkunjung ke wisata pantai Pulau 

Gili Noko terdapat pada gambar 4.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 dapat terlihat bahwa kelompok berdasarkan 

waktu tempuh didominasi oleh kelompok yang memiliki waktu 

tempuh 0,5 sampai 1 jam dengan besaran persentase 79%, 

diperkirakan kelompok ysng memiliki waktu tempuh 0,5 sampai 

1 jam responden yang berasal dari Pulau Bawean. Selain itu, 

16% responden membutuhkan waktu lebih dari 3 jam dan 

sebanyak 2% menempuh waktu 2- 3 jam.  jumlah waktu tempuh 

ini diperkirakan oleh responden yang berasal dari luar Pulau 

Bawean. Sisanya 3% pengunjung menempuh waktu 1-2 jam 

untuk sampai ke Wisata Pantai Pulau Gili Noko.   

4.3.3. Uji Asumsi Klasik  

4.3.3.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ialah uji yang digunakan untuk mengetahui 

instrument berdistribusi normal. Jika hasil uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%, instrumen 

tersebut normal. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan jika 

nilai signifikansinya < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

79%

3%

2%
16%

0,5 - 1 jam

1 - 2 jam

2 - 3 jam

> 3 jam

Gambar 4.19 Diagram kelopok berdasarkan waktu 

tempuh responden (Data primer 2021) 
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tersebut tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas 

terdapat pada Tabel 4.10.  

Table 4.10  Hasil Uji Normalitas TCM 

Kolmogrov – Smirnov Test 

Statistic Sig. Hasil 

0,158 0,050 Normal 

   Sumber: Data primer 2021 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji normalitas 

bahwa nilai signifikasi pada data penelitian ini sebesar 0,158, 

nilai ini lebih besar dari nilai sig 0,050 yang berarti bahwa data 

TCM terdistribusi secara normal. 

4.3.3.2. Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengukur tingkatan 

asosiasi atau kerataan dengan melalui besaran nilai koefisien 

korelasi. Variance Inflation Factor (VIF) dan metode toleransi 

digunakan dalam uji multikolinearitas. Jika toleransi > 0,10 atau 

VIF < 10 tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali I, 2006). Dari 

hasil pengujian multikolinearitas terdapat pada Tabel 4.11. 

Table 4.11. Hail Uji Multikolinieritas TCM 

Variable Bebas Tolerance Vif Hasil 

Biaya Perjalanan 

(X1) 
0,917 1,091 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Pendapatan (X2) 0,803 1,245 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Pendidikan (X3) 0,612 1,634 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 
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Umur (X4) 0,894 1,118 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Keluarga (X5) 0,735 1,360 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Jarak Tempuh (X6) 0,777 1,287 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Waktu Tempuh 

(X7) 
0,534 1,871 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Lama Waktu 

Kunjungan (X8) 
0,696 1,437 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Makan dan Minum 

(X9) 
0,866 1,155 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

Jumlah 

Rombongan (X10) 
0,796 1,258 

Tidak terdapat gejala 

multikolinieritas 

   Sumber : Peneliti 2021 

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.11 dapat dilihat 

bahwa tidak ada nilai VIF yang lebih besar dari 10 dan nilai 

toleransi lebih besar atau sama dengan 0,10. Maka, dapat 

diambil kesimpulkan bahwa data pada penelitian ini yang 

diregresikan tidak terapat gejala multikolinearitas pada masing-

masing variable . Hubungan antara variabel bebas atau (biaya 

perjalanan, pendapatan, umur, angota keluarga, jarak tempuh, 

waktu tempuh, lama waktu kunjungan, makanan dan minuman, 

jumlah rombongan) dalam model regresi. 

4.3.3.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas adalah model regresi yang 

digunakan untuk menguji kesamaan varians dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians residual dari 
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satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut varians 

heterokedastisitas. Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Glejser. Pada metode Glejser jika nilai 

Sig. lebih tinggi dari 0,05 atau 5%, maka tidak terjadi dispersi 

heterogen atau Heterokedastisitas, dan begitu juga dengan 

sebaliknya,  jika nilai Sig, lebih kecil dari pada  0,05 atau 5% 

maka dapat diastikan data atau varian yang diregresikan terjadi 

Heterokedastisitas. Adapun hasil Uji heterokedastisitas terdapat 

pada tabel 4.12.  

Table 4.12. Hasil Uji Heterokedastisitas TCM  

Variable Bebas Sig. Hasil 

Biaya Perjalanan (X1) 0,942 Tidak terjadi  Heterokedastisitas 

Pendapatan (X2) 0,993 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Pendidikan (X3) 0,692 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Umur (X4) 0,906 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Keluarga (X5) 0,914 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Jarak Tempuh (X6) 0,916 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Waktu Tempuh (X7) 0,931 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Lama Waktu Kunjungan (X8) 0,681 Tidak terjaadi Heterokedastisitas 

Makan dan Minum (X9) 0,735 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Jumlah Rombongan (X10) 0,827 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Sumber : Peneliti 2021 

Berdasarkan dari hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4.12  

dapat dilihat bahwa semua variabel bebas memiliki nilai Sig. 

lebih besar dari 0,05 atau 5% pada masing-masing variable. Hal 
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ini menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 

mengandung heterokedastisitas atau bebas heterokedastisitas. 

4.3.4. Uji Statistik  

4.3.4.1. Uji Koefisian Determinasi  

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 

mengetahui nilai besaran persentase variable independent (biaya 

perjalanan, pendapatan, umur, pendidikan, jarak tempuh, waktu 

tempuh, lama kunjungan, makan minum, jumlah rombongan) 

yang menjelaskan variable dependent (Jumlah kunjungan). 

Adapun hasil yang didapatkan dari Uji Koefisien Determinasi 

terdapat pada tabel 4.13.  

Table 4.13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) TCM 

R R Square Adjusted R Square 

0,766 0,587 0,541 

   Sumber : Penelitian 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 dari hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R2) dalam penelitian ini menunjukka besaran nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,541 dalam satuan persen sebesar 

54,1%, yang artinya variable tetap dalam penelitian ini (Jumlah 

kunjungan) dipengaruhi oleh variable independent (biaya 

perjalanan, pendapatan, pendidikan, umur, anggota keluarga, 

jarak tempuh, waktu tempuh, lama waktu kunjungan, makan 

minum, jumlah rombongan). Nilai selebihnya dipengaruhi oleh 

variable diluar model regresi sebesar 46,9%. 

4.3.4.2. Uji F 

Uji F atau signifikansi nilai simultan atau dapat 

dikonfirmasi melalui dua metode: melihat dari nilai signifikansi 

keluaran ANOVA dan mengukur besaran nilai f hitung dan 

besaran nilai F tabel. dalam menentukan nilai besaran F tabel 

diperoleh dengan rumus k-1;n-k atau 9;90 (k adalah besaran 
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variable independent, n adalah besaran jumlah sampel), nilai 

Sig. 0,05 atau 5% dan nilai F tabel Sebesar 1,98. Jika untuk 

pengujian menggunakan uji F dengan melihat nilai perbedaan 

signifikan, nilai Sig Harus kurang dari 0,05 atau 5%. Dalam hal 

ini, H0 ditolak atau variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat secara bersamaan atau simultan. Adapun hasil dari Uji F 

terdapat pada Tabel 4.14. 

Table 4.14. Hasil Uji F TCM 

Model F Sig. 

Regression 12,663 0,000 

   Sumber : Peneliti 2021 

Berdasarkan pada tabel 4.14. dari hasil signifikansi 

simultan atau uji F, Dari hasil resgresi pada tabel F hitung 

terdapat nilai 12,663 nilai ini lebih besar dari nilai F tabel 

sebesar 1,98 atau 12,663 > 1,98, dan nilai sig. pada hasil regresi 

sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,050. Maka dapat 

diartikan bahwa, variable independent atau (biaya perjalanan, 

pendapatan, pendidikan, umur, keluarga, jarak tempuh, waktu 

tempuh, lama kunjungan, makan dan minum, jumlah 

rombongan). berpengaruh signifikan terhadap variable 

dependent (frekuensi kunjungan) secara simultan. 

4.3.5. Hasil Regresi Linier Berganda 

Perhitungan valuasi ekonomi dalam penelitian ini 

menggunakan metode Travel Cost Method (TCM) dengan 

menggunakan pendekatan metode Individual Travel Cost Method. 

Perhitungan metode ini dengan caa menghitung nilai ekonomi dari 

individu per tahun. Hasil regresi antara variabel dependent jumlah 

kunjungan wisata pantai Pulau Gili Noko (Y) dengan variabel 

independent biaya perjalanan wisata/ Pantai Pulau Gili Noko (X1), 

Pendapatan (X2), Pendidikan (X3), Umur (X4), Anggota Keluarga 
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(X5), Jarak Tempuh (X6), Waktu Tempuh (X7), Lama Waktu 

Kunjungan (X8), Makan dan Minum (X9), Jumlah Rombongan (X10), 

menampilkan hasiil regresi yang terdapat pada tabel 4.15. hasil regresi 

yang didpatkan kemudian digunakan untuk perhitungan surplus 

konsumen. Adapun hasil regresi berganda terdapat pada Tabel 4.15. 

Table 4.15. Hasil Uji Regresi Linier Berganda TCM 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Sig. 

Constanta -1,291 0,012 

Biaya Perjalanan (X1) 3,600E-6 1,000 

Pendapatan (X2) 0,194750 0,010 

Pendidikan (X3) 0,217659 0,025 

Umur (X4) 0,025677 0,742 

Keluarga (X5) 0,025677 0,045 

Jarak Tempuh (X6) 0,059933 0,452 

Waktu Tempuh (X7) 0,113578 0,214 

Lama Kunjungan (X8) 0,265542 0,015 

Makan dan Minum (X9) 0,176140 0,013 

Jumlah Rombongan (X10) 0,210919 0,022 

   Sumber: Data Primer Peneliti 2021 

Dari hasil regresi yang tertampil pada tabel 4.15 menghasilkan 

model permintaan kunjungan sebagai berikut: 

Y = -1,290804 + 3.600E-6 X1 + 0,194750 X2 + 0,217659 X3 + 

0,025677 X4 + 0,025677 X5 + 0,059933 X6 + 

0,113578 X7 + 0,265542 X8 + 0,176140 X9 + 

0,210919 X10 

Berdasarkan hasil regresi berganda pada tabel 4.15 dapat kita 

lihat dari nilai signifikan terdapat 6variabe yang berpengaruh dalam 

model regresi. Adapun variable yang berpengaruh secara signifikan 

sebagai berikut: 
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1. Pendapatan (X2) 

Variable pendapatan wisata pantai Pulau Gili Noko 

memiliki nilai sig 0,010 nilai ini lebih kecil dari 0,050 dan 

pada nilai coeficient memiliki pengaruh positif. Maka 

dapat diartikan bahwa pendapatan pengunjung wisata 

pantai di Pulau Gili Noko memiliki pengaruh signifikan 

dan berpengaruh secara positif. Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin besar pendapatan seseorang, maka jumlah 

kunjungan semakin bertambah.  

2. Pendidikan (X3) 

Variable pendidikan wisata pantai Pulau Gili Noko 

memiliki nilai sig 0,025 nilai ini lebih kecil dari 0,050 dan 

pada nilai coeficient memiliki pengaruh positif. Maka 

dapat diartikan bahwa pendidikan pengunjung wisata 

pantai di Pulau Gili Noko memiliki pengaruh signifikan 

dan berpengaruh secara positif terhadap jumlah 

kunjungan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang, maka jumlah kunjungan semakin 

bertambah. 

3. Keluarga (X5) 

Variable keluarga wisata pantai Pulau Gili Noko 

memiliki nilai sig 0,045 nilai ini lebih kecil dari 0,050 

dan pada nilai coeficient memiliki pengaruh positif. 

Maka dapat diartikan bahwa keluarga pengunjung wisata 

pantai di Pulau Gili Noko memiliki pengaruh signifikan 

dan berpengaruh secara positif. Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin banyak keluarga seseorang, maka jumlah 

kunjungan semakin bertambah.  

4. Lama Kunjungan (X8) 

Variable lama kunjungan wisata pantai Pulau Gili 

Noko memiliki nilai sig 0,015 nilai ini lebih kecil dari 

0,050 dan pada nilai coeficient memiliki pengaruh 
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positif. Maka dapat diartikan bahwa lama kunjungan 

pengunjung wisata pantai di Pulau Gili Noko memiliki 

pengaruh secara signifikan dan berpengaruh secara 

positif terhadap variable jumlah kunjungan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin lama waktu kunjungan 

seseorang, maka jumlah kunjungan semakin bertambah.  

5. Makan dan Minum (X9) 

Variable makan dan minum wisata pantai Pulau Gili 

Noko memiliki nilai sig 0,013 nilai ini lebih kecil dari 

0,050 dan pada nilai coeficient memiliki pengaruh 

positif. Maka dapat diartikan bahwa makan dan minum 

pengunjung wisata pantai di Pulau Gili Noko memiliki 

pengaruh signifikan dan berpengaruh secara positif. Hal 

ini dapat diartikan bahwa semakin banyak makan dan 

minum seseorang, maka jumlah kunjungan semakin 

bertambah. 

6. Jumlah Rombongan (X10) 

Variable jumlah rombongan wisata pantai Pulau Gili 

Noko memiliki nilai sig 0,022 nilai ini lebih kecil dari 

0,050 dan pada nilai coeficient memiliki pengaruh 

positif. Maka dapat diartikan bahwa jumlah rombongan 

pengunjung wisata pantai di Pulau Gili Noko memiliki 

pengaruh signifikan dan berpengaruh secara positif. Hal 

ini dapat diartikan bahwa semakin banyak rombongan 

seseorang mengunjungi Pulau Gili Noko, maka jumlah 

kunjungan semakin bertambah.  

4.3.6.  Perhitungan Nilai Ekonomi Wisata Pantai Di Pulau Gili Noko 

Menurut Fauzi (2004) untuk menghitung nilai Consumer 

Surplus, bisa didspatkan dengan membagi jumlah kunjungan yang 

telah dikuadratkan kemudian dikalikan nilai koefisien biaya 

perjalanan yang telah didapatkan. 
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Nilai yang terdapat pada tabel 4.15 dari hasil uji regresi 

berganda, variable biaya perjalanan mempunyai nilai koefisien sebesar 

3,600E-6 dalam bentuk desimal menjadi 0.000004. Penelitian ini 

mempunyai sampel sebesar 100 responden yang dimana sampel dalam 

penelitian ini digunakan untuk menghitung nilai Consumer Surplus 

(surplus konsumen). Adapun contoh perhitungan nilai surplus 

konsumen dengan menggunakan pendekatan Individual Travel Cost 

Method terdapat pada tabel 4.16. 

Table 4.16. Contoh Perhitungan Surplus Konsumen 

Y Surplus Konsemen/Individu  
Surpluskonsumen/Ind

ividu/Kunjungan 

1 

= Y2 / 1*bi 

= 12 / 1*0,0000004 

= Rp. 125.000,- 

= Rp. 125.000,-/1 

= Rp. 62.001,- 

2 

= Y2 / 2*bi 

= 22 / 2*0,0000004 

= Rp. 500.000,- 

= Rp. 500.000,-/2 

= Rp. 250.001,- 

3 

= Y2 / 3*bi 

= 32 / 3*0,0000004 

= Rp. 1.125.000,- 

= Rp. 1.125.000,-/3 

= Rp. 562.002,- 

4 

= Y2 / 4*bi 

= 42 / 4*0,0000004 

= Rp. 2.000.000,- 

= Rp. 2.000.000,-/4 

= Rp. 1.000.002,- 

5 

= Y2 / 5*bi 

= 52 / 5*0,0000004 

= Rp. 3.125.000,- 

= Rp. 3.125.000,-/5 

= Rp. 1.562.503,- 

   Sumber : data primer peneliti 2021 
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Berdasarkan hasil perhitungan surplus konsumen pada tabel 

4.16 menunjukan contoh perhitungan dari frekuensi kunjungan 1 

sampai 5 pertahunnya. Lengkapnya perhitungan surplus konsumen 

terdapat pada lembar (lampiran 5). 

Nilai surplus yang didapatkan dari hasil perhitungan surplus 

konsumen per individu per kunjungan dengan model diatas sebesar 

Rp. 257.501,-. Sedangkan pada pengeluaran rata-rata konsumen 

(pengunjung wisata pantai Pulau Gili Noko) sebesar Rp. 110.501,-. 

Dapat diartikan bahwa nilai maximum price (Pmax) yang dapat 

dikeluarkan oleh pengunjung puau gili noko sebesar Rp. 378.002,-. 

Lengkapnya dapat dilihat pada kurva permintaan yang dihasilkan dari 

perhitungan di atas. Adapun kurva permintaan terdapat pada gambar 

4.20.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Besaran nilai antara surplus konsumen dan rata-rata 

pengeluaran sekitar 68,2%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengunjung atau konsumen wisata pantai Pulau Gili Noko 

mendapatkan jasa dan manfaat lingkungan Wisata Pantai Pulau Gili 

Noko. Oleh sebab itu, untuk menghitung nilai valuasi ekonomi Wisata 

Pantai Pulau Gili Noko dengan cara nilai surplus konsumen yang 

Gambar 4.20 Kurva Surplus Konsumen Wisata Pantai 

Pulau Gili Noko 
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didapatkan dikalikan dengan jumlah pengunjung pada tahun 2019. 

Berdasarkan data kunjungan Wisata Pantai Pulau Gili Noko yang 

tertampil pada tabel 1.2 diperoleh dari Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Gresik (Disparbud Gresik), jumlah kunjungan 

pada tahun 2019 sebsar (24.162 oranng).  

Adapun perhitungan yang digunakan ntuk memperoleh nilai 

ekonomi total (NET), sebagai berikut :  

NET = Surplus Konsumen x Jumlah Kunjungan 2019   

NET = Rp. 257.501,- × 24.162 

NET = Rp. 6.221.736.021,- per tahun.  

Berdasarkan perhitungan nilai ekonomi di atas, maka nilai 

ekonomi sumber daya wisata pantai di Pulau Gili Noko yang 

diperoleh dengan, hasil dari perhitungan surplus konsumen dengan 

menggunakan metode baiaya perjalanan dengan pendekatan biaya 

perjalanan individu dikalikan jumlah kunjungan pada tahun 2019 

sebesar Rp. 6.221.736.021,- per tahun. 

4.3. Perikanan Tangkap Pulau Gili Noko 

Sampel yang diambil dai jumlah populasi nelayan dalam penelitian 

sebanyak 30. Jumlah sebanyak 30 nelayan sebagai responden ini berbeda 

secara jenis perahu, alat tangkap dan juga hasil tangkapnya. Jenis perahu 

nelayan Pulau Gili Noko meliputi Kalotok dan Jukung, alat tangkap 

meliputi Pancing, jaring dan juga masker. Adapun jenis ikan hasil 

tangkapan disesuaikan dengan alat tangkap yang digunakan. Adapun 

pengelompokan berdasarkan karakteristik nelayan Pulau Gili Noko terdapat 

pada sub bab 4.21. 

4.2.1. Karakteristik Nelayan Pulau Gili Noko 

4.2.1.1. Berdasarkan Kelompok Umur  

Umur adalah salah satu dari banyak faktor dalam 

produktivitas suatu profesi atau pekerjaan. Nelayan merupakan 
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profesi atau jenis pekerjaan yang membutuhkan kondisi fisik 

yang prima untuk menunjang produktivitas. Pada umumnya jika 

berdasarkan umur, penduduk pada usia 0-14 tahun dikatakan 

belum masuk usia yang produktif, sedangkan penduduk  pada 

kelompok usia 15-64 tahun dikatakan penduduk yang masuk 

kategori usia produktif. Penduduk dengan kelompok usia 65 

tahun lebih dapat dikategorikan penduduk pada usia yang 

kurang produktif Invalid source specified.. Komposisi 

responden berdasarkan kelompok umur disajikan pada Gambar 

4.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. memperlihatkan bahwa seluruh nelayan 

Pulau Gili Noko dalam penelitian ini termasuk kelompok umur 

dengan kategori usia yang masih produktif. Sebanyak 18 

responden dengan persentase 60% dengan rentan usia antara 35 

– 45 merupakan kelompok umur yang dominan. Nelayan Pada 

kelompok umur tersebut sedikit banyak sudah memiliki suatu 

pengalaman yang dapat menunjang produktivitas dalam 

kegiatan menangkap ikan dan masih termasuk usia produktif 

untuk suatu pekerjaan. Kelompok umur responden yang berusia 

Gambar 4.21 Diagram kelompok berdasarkan umur 

nelayan (Data primer 2021) 
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sekitar 55-65 tahun dengan perentase sebesar 7% merupakan 

kelompok umur paling sedikit dalam penelitian ini. 

4.2.1.2. Pendidikan  

Berdasarkan Gambar 4.21. secara umum tingkat 

pendidikan nelayan di Pulau Gili Noko adalah Sekolah Dasar 

(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendidikan 

Tingkat Dasar dengan jumlah 29 Responden dan persentase 

97% merupakan pendidikan terakhir  nelayan di Pulau Gili 

Noko, sedangkan yang paling sedikit pada tingkat menengah 

pertama yaitu sebanyak 1 orang dengan persentase 3%. Terdapat 

beberapa alas an rendahnya tingkat pendidikan nelayan di Pulau 

Gili Noko, seperti subrastruktur sekolah yang ada di Pulau Gili 

Noko hanya terdapat pendidikan tingkat dasar. Jika ingin 

melanjutkan pada tingkat menengah, maka harus menyebrangi 

laut menuju Pulau Bawean. Tidak adanya transportasi umum 

penyebrangan juga menjadi salah satu alasan untuk tidak 

melanjutkaan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Di lain 

sisi lingkungan juga mempengaruhi untuk melakukan 

penangkapan ikan dibandingkan dengan melanjutkan sekolah 

dan juga besarnya potensi sumberdaya perikanan yang dimiliki 

salah satu alasan untuk lebih meimilih menangkap ikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.22 Diagram Kelompok berdasarkan tingkat 

Pendidikan nelayan (Data primer 2021) 
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4.2.1.3. Keluarga  

Beban yang harus tidak dapat dihindari dan yang wajib 

dipenuhi untuk kebutuhan setiap hari yaitu pengeluaran ats 

kebutuhan rumah tangga. Pada umumnya, kebutuhan setiap 

keluarga beerbeda, hal ini disesuaikan dengan jumlah anggota 

keluarga yang dimiliki, semakin banyak jumlah anggota 

keluarga, maka semakin tinggi tanggungan yang dimiliki dan ini 

selaras dengan semakin besarnya pengeluaran secara ekonomi 

dalam keluarga tersebut. Maka untuk memenuhi suatu 

kebutuhan dengan cara mengalokasikan pendapatan guna 

memenuhi kebutuhan tersebut. Adapun distribusi kelompok 

berdasarkan jumlah anggota keluarga nelayan Pulau Gili Noko 

terdapat pada gambar 4.22. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.22 kelompok nelayan berdasarkan 

jumlah tanggungan di Pulau Gili Noko mayoritas nelayan 

memiliki jumlah anggota keluargasebanyak 4 - 5 orang, yaitu 

sebanyak 17 responden dengan persentase sebesar (57%). 

Sedangkan jumlah anggota keluarga nelayan paling sedikit 

dengan jumlah tanggungan sebanyak 6 - 7 orang terdapat 3 

responden  dengan persentase sebesar (10%). 

4.2.1.4. Lama Profesi  

Gambar 4.23 Diagram kelompok berdasarkan jumlah 

tanggungan nelayan (Data primer 2021) 
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Modal dasar dalam seluruh bidang profesi adalah 

pengalaman, termasuk bagi profesi nelayan. Modal dasar bagi 

para nelayan adalah pengalaman melaut untuk dapat 

mengembangkan usahannya dalam penangkapan ikan. tingginya 

pengalaman yang dimiliki nelayan artinya semakin lama dan 

sering frekuensi nelayan dalam melaut. Hal ini juga dapat 

menunjukkan semakin besarnya kemampuan bagi nelayan untuk 

lebih menguasai dan mengethui teknik dalam penangkapan ikan, 

seperti mencari letak fishing ground, keterampilan dalam 

menggunakan alat tangkap dan sebagainya. Adapun persentase 

responden berdasarkan kelompok lama berpropesi menjadi 

nelayan terdapat pada gambar 4.23. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.23 dapat disimpulkan bahwa 

jumlah nelayan di Pulau Gili Noko yang memiliki pengalaman 

paling lama selama rentang waktu 21 - 30 tahun, dengan jumlah 

sebanyak 18 nelayan, dengan persentase 60%. Sedangkan pada 

nelayan Pulau Gili Noko yang memiliki pengalaman paling 

sedikit dengan rentan waktu 41-50 berjumlah 1 orang dengan 

persentase 3%. Pengalaman usaha sebagai nelayan yang 

beragam dikarenakan terdapat juga perbedaan usia dari setiap 

nelayan sebagai responden. 

Gambar 4.24 Diagram kelompok berdaarkan lama 

profesi menjadi nelayan (Data primer 2021) 
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4.2.2. Kegiatan Perikianan Tangkap 

Nelayan di Pulau Gili Noko melakukan penangkapan ikan 

bervariatif, karena disesuaikan dengan alat tangkap yang digunakan. 

Alat tagkap yang digunakan dalam kegiatan penangkapan ikan oleh 

nelayan Pulau Gili Noko meliputi Pancing, jaring dan masker. Dalam 

setahun. Secara umum musim penangkapan ikan oleh nelayan di 

Pulau Nokonoshima dibagi menjadi dua musim yaitu musim panen 

dan musim paceklik/kelaparan. Musim panen ikan di Pulau Gilinoko 

biasanya pada bulan Februari sampai Juli, dan musim paceklik / angka 

pada bulan Agustus sampai Januari. Selama musim paceklik, hasilnya 

sederhana, tetapi beberapa nelayan tetap mencari ikan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga mereka meskipun hasil 

yang didapatkan sedikit. 

Daerah penangkapan ikan dengan alat tangkap pancing, 

masker dan juga jaring berada di sekitar perairan Gili Noko sampai 

dengan perairan Bawean. Nelayan pancing dan jaring adalah nelayan 

semi tradisional yang hanya menggunakan perahu, alat pancing dan 

motor sebagai penggeraknya dalam kegiatan penangkapannya. 

Dibutuhkan sekitar 1 hingga 2 jam bagi nelayan untuk melakukan 

perjalanan dari titik keberangkatan hingga sampai ke fishing ground. 

Untuk mengetahui titik fishing ground dilakukan oleh nelayan dengan 

bantuan Global Positioning System (GPS), meskipun nelayan dibantu 

dengan adanya teknologi, dalam teknik penangkapannya nelayan tetap 

bergantung pada pengalaman menangkap ikan dan faktor alam. 

Nelayan di Pulau Gili Noko yang beroperasi, pada umumnya 

memiliki target penangkapan ikan yang berbeda-beda, hal ini 

ditentukan oleh alat tangkap yang digunakan. Nelayan yang 

menggunakan Pancing target tangkapannya seperti ikan tongkol 

(Euthynnus affinis) dan Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis), 

Tenggiri (Scomberomorus). Namun dalam kondisi tertentu ketika ikan 

plagis sedang paceklik, nelayan akan menangkap jenis ikan domersal 

seperti ikan kakap merah (Lutjanus argentimaculatus), kerapu macan 
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(Epinehelus fuscoguttatus), ikan ekor kuning (Caesio cuning), 

Bambangan  dan lain-lain. Nelayan yang menggunakan alat tangkap 

masker, target utama tangkapan berupa tripang (Holothuroidea), jika 

pada waktu penangkapan menemukan seperti lobster (Panulisrus sp.), 

tetap diambil sebagai hasil tangkapan. Nelayan yang menggunakan 

alat tangkap jaring, target tangkapan berupa ikan plagis kecil seperti 

ikan laying (Decapterus spp.), ikan Sarden (Sardina pilchardus) dan 

ikan Teri (Engraulidae).  

Ikan hasil tangkapan dari nelayan umumnya dijual langsung 

kepada pengepul dan juga dijual ke keramba apung. Para pengepul 

biasanya membeli ikan dengan harga lebih murah dibandingkan 

keramba jaring apung di Pulau Gili Noko. Akan tetapi kualitas yang 

diminta oleh pengepul dan keramba apung berbeda.  

Kegiatan penangkapan yang dilakukan oleh nelayan di Pulau 

Gili Noko pada dasarnya berbeda setiap alat tangkap yang digunakan. 

Nelayan Pancing umumnya melakukan penangkapan ikan secara 

individu, sedangkan nelayan yang enggunakan mmasker dan jaring 

melakukan penangkapan secara berkelompok. Nelayan di Pulau Gili 

Noko yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki alat 

produksi sendiri seperti perahu dan alat tangkap. Adapun nelayan 

yang melakukan penangkapan secara berkelompok, akan bekerja 

untuk memperoleh pendapatan kepada nelayan pemilik. Umumnya 

adalah anak nelayan atau sanak saudara.  

Dalam Sistem bagi hasil yang di lakukan nelayan gili noko 

ketika melakukan penangkapan secara berkelompok, umumnya sstem 

bagi hasil ini kerap ditemukan pada nelayan yang menggunakan alat 

tangkap jaring, karena dalam praktiknya penangkapan menggunakan 

jaring tidak dapat dilakukan secara individu. Pembagian hasil 

tangkapan dibagi secara merata setelah dikurangi biaya operasional  

dari nilai penangkapan dalam satu kali trip antara nelayan satu sebagai 

pemilik alat produksi dengan nelayan lain merupakan suatu sistem 

pembagian yang paling tepat yang diterapkan oleh nelayan di pulau 
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Gili Noko. Misalnya uang hasil pengangkapan ikan Rp. 1.000.000,-  

maka uang hasil tangkapan tersebut dikurangi pengeluaran 

operasional seperti biaya operasional seperti BBM, bekal makan dan 

minum, umpan  dan lainnya. Maka pemisalannya sebagai berikut: 

Hasil Penangkapan Rp. 1.000.000,- 

biaya pertrip Rp.100.000,  

= Rp. 1.000.000  –  Rp. 100.000  

= Rp. 900.000,-.  

Apabila dalam satu perahu terdiri dari  2 orang, maka hasil 

tangkapan yang telah dikurangi biaya operasional dibagi 2, 

permisalannya sebagai berikut :  

= Rp. 900.000 : 2  

= Rp.450.000,- 

Jadi dalam pembagiannya masing-masing nelayan 

mendapatkan Rp. 450.000,- dari hasiil tangkapan.  

Penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan di Pulau Gili 

Noko paling lama 12 jam yang artinya kegiatan penangkapannya one 

day fishing. Nelayan Pulau Gili Noko pada umumnya berangkat dari 

pelabuhan nelayan antara pukul 12.00. sampai pukul 16.00 dan 

kembali ke pelabuhan nelayan antaranya pukul 05.00 – 09.00, 

tergantung dari ada tidaknya ikan yang ditangkap. Layaknya nelayan 

pada umumnya sebelum berangkat melaut, yang dilakukan nelayan 

Pulau Gili Noko adalah mempersiapkan alat tangkap yang harus 

dipersiapkan, BBM. Perbekalan yang biasamdisiapkan oleh istri para 

nelayan. Dalam satu kali umumnya nelayan Pulau Gili Noko 

membutuhkan 10 sampai 20 liter solar, dengan total biaya dalam satu 

kali trip antara Rp. 90.000 – Rp. 280.000. 

Biaya operasional unit penangkapan dengan menggunakan 

masing-masing alat tangkap dalam satu kali trip di Pulau Gili Noko 

terdiri dari biaya BBM (Solar) dan bensin untuk nelayan yang 

menggunakan alat tangkap Masker, perbekalan makanan, umpan dan 

lain-lainya. Solar digunakan sebagai bahan bakar motor perahu selama 
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melakukan penangkapan. Bensin digunakan sebagai bahan bakar 

kompresor dalam melakukan penangkapan oleh nelayan yang 

menggunakan jenis alat tangkap masker. Terkadang es juga digunakan 

untuk menyimpan hasil tangkapan dengan suhu rendah untuk tetap 

menjaga kesegaran ikan yang didapat. Pada penggunaan umpan dalam 

operasi penangkapan digunakan oleh nelayan yang menggunakan alat 

tangkap pancing, pada umumnya menggunakan umpah sutra berkail 

untuk penangkapan ikan plagis dan ikan kecil yang dipotong kecil 

untuk penangkapan ikan demersal atau ikan karang. Adapun tabel 

yang menampilkan kegiatan nelayan terdapat pada (lamppiran 4.1). 

4.2.3.  Analisis Pendapatan Usaha 

4.2.3.1. Biaya Usaha kegiatan Perikanan Tangkap di Pulau Gili 

Noko 

Biaya usaha tidak lepas dari adanya biaya tetp dan tidak 

tetap. Biaya tidak tetap ialah biaya operasional, yang mana biaya 

ini akan dikeluarkan oleh nelayan selama kegiatan penangkapan 

ikan dalam per trip. Adapun biaya tidak tetap seperti biaya solar 

sebagai bahan bakar, perbekalan makan dan minum, umpan dan 

pembelian es untuk pengawetan agar ikan tetap segar.  

Biaya operasional ialah biaya yang harus keluarkan oleh 

setiap nelayan untuk kegiatan penangkapan. Per tripnya biaya  

yang dikeluarkan oleh nelayan Pulau Gili Noko berkisar antara 

Rp. 50.000 – Rp. 250.000 per trip. Biaya ini dialokasikan untuk 

pembelian bahan bakar, bekal makanan dan minum, yang 

terakhir umpan (untuk nelayan yang menggunakan alat tangkap 

pancing).  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat bahwa total rata-rata 

biaya perikanan tangkap nelaya Pulau Gili Noko setiap tripnya 

adalah Rp.141.667,- sedangkan dalam kurun waktu satu tahun, 

rata-rata biaya operasional yang dikeluarkan nelayan Pulau Gili 

Noko adalah Rp.29.414.167,-. Dalam total nilai setiap tripnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

81 
 

rata-rata Rp.595.833,- sedangkan dalam total nilai pertahunnya 

adalah Rp.125.666.000,-. 

Biaya tetap biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan dan 

biaya perawatan. Biaya tetap ini harus dikeluarkan oleh setiap 

nelayan, untuk penggunaan perawatan alat produksi seperti 

perahu, alat tangkap dan mesin, tergantung tingkat 

kerusakannya. Rata - rata biaya tetap yang dikeluarkan nelayan 

Pulau Gili Noko setiap tahunnya adalah Rp.3.095.667,-. 

Sehingga rata-rata nilai yang didapat nelayan Pulau Gili Noko 

dalam kurun waktu satu tahun adalah Rp.95.308.429. (lampiran 

4.4) 

4.2.3.2. Harga Satuan Ikan Per Kilo Gram (kg) 

Harga satuan Ikan ialah harga atau nilai ikan sebagai salah 

satu komoditas yang mempunyai nilai atau value. Harga ikan 

dalam penelitian ini didapatkan dari harga pasar yang berlaku di 

Pulau Gili Noko. Menurut (Sukiyono & Kaban, 2004) 

Terjadinya ketidak stabilan produksi maka akan mempengaruhi 

adanya fluktuasi pada harga ikan, dengan ini harga ikan pada 

setiap daerah berbeda-beda. Maka agar nilai yang didapatkan 

lebih representatif, dalam pengambilan harga ikan peneliti 

mengambil harga terendah dan harga tertinggi dalam periode 

satu tahun. Lalu untuk menentukan nilai ikan per kilo gramnya 

menggunakan nilai rataan dari harga min dan max. Hasil yang 

diperoleh untuk harga satuan ikan perkilo gramnya terdapat 

pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17. Harga Satuan Ikan (kg) 

No Ikan P min P max Rataan 

1. Tongkol 18.000 30.000 24.000 

2. Tengiri 20.000 35.000 27.500 
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3. Kerapu 200.000 300.000 250.000 

4. Ekor Kuning 15.000 25.000 20.000 

5. Lonok 200.000 800.000 500.000 

6. Katamba 15.000 30.000 22.500 

7. Cumi 20.000 40.000 30.000 

8. Tripang 200.000 500.000 350.000 

9. Lobster 150.000 400.000 275.000 

10. Layang 
300.000 1 

Basket 

1 Basket = 50 kg 

1 kg = 6000 11. Benggol 

12. Teri 

Sumber : Data primer 2021 

4.2.3.3. Produktivitas dan Nilai Per Trip 

Produktivitas ialah nilai hasil tangkapan nelayan Pulau Gili 

Noko. Secara umum hasil tangkapan memiliki ukuran yang 

berbeda-beda. Setiap ikan yang ditangkap oleh nelayan Pulau 

Gili Noko akan ditimbang dengan satuan kilo gram (kg). Maka 

untuk mendapatkan nilai produktivitas dalam penelitian ini 

menggunakan satuan kilo gram (kg). Adapun rata-rata nilai 

produktivitas yang didapatkan sesuai dengan alat yang 

digunakan terdapat pada tabel 4.18. (lampiran 4.3) 

Table 4.18. Nilai Rata-rata Produktivitas 

No Alat 

Nilai Rataan 

(kg) 

1. Pancing 24,4 

2. Masker 3,7 

3. Jaring 218,8 
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   Sumber : Data peimer 2021 

4.2.3.4. Depresiasi 

Menurut Hery dalam Sari (2018) Depresiasi adalah alokasi 

harga secara periodik dan sistematik dari harga awal 

mendapatkan aset menjadi beban selama usia ekonomias aset 

atau selamat aset digunakan. Perhitungan depresiasi dalam 

penelitian ini menggunakan metode garis lurus. Nilai 

penyusutan aset yang dihitung ialah perahu dan alat. Adapun 

perhitungan rata-rata deprisiasi aset yang dimiliki pulau gili 

noko terdapat pada tabel 4.19. 

Table 4.19. Nilai Rat – rata Depresiasi Perahu dan Alat 

Perahu 
Harga awal 

(Rp) 

Umur 

(Th) 

Residual 

(Rp) 

Rata-rata Nilai 

(Rp) 

Perahu 48.666.667 7 31.833.333 2.247.868 

Alat 1.015.000 2 531.667 176.083 

Sumber: Data primer 2021 

Pada tabel 4.19 terlihat rata-rata produktivitas nelayan, 

untuk nilai lengkapnya per individu nelayan terdapat pada 

(lampiran 4.1).  

4.2.3.5. Perhitungan Opportunity Cost 

Menurut Mankiw dalam M S Hilmy (2018) Biaya peluang 

(opportunity cost) adalah biaya yang dikeluarkan sebagai akibat 

dari pemilihan peluang terbaik di antara beberapa alternatif yang 

tersedia. Ketika seseorang dihadapkan pada beberapa alternatif 

pilihan dan harus memilih salah satunya, alternatif yang tidak 

mereka pilih adalah Opportunity Cost. Dari hasil perhitungan 

yang terdapat pada lampiran ….. rata-rata besaran nilai biaya 

peluang nelayan Pulau Gili Noko sebesar Rp. 5.078.667,-. Hal 

ini didapatkan dari peluang nelayan gili noko dari pilihan 
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beberapa alternatif yang ada seperti pekerja bangunan, 

berdagang, angkutan umum (perahu), penjaga keramba. 

4.2.4.  Perhitungan Nilai Ekonomi Perikanan Tangkap Di Pulau Gili 

Noko 

Dikarenakan semua jenis alat tangkap tidak digunakan oleh 

nelayan Pulau Gili Noko, maka dalam penelitian ini hanya jenis 

kegiatan perikanan tangkap dengan alat tangkap pancing, masker dan 

jaring yang dihitung nilainya. Penentuannya didasari atas 

pertimbangan bahwa kegiatan menggunakan alat tangkap ini dipakai 

oleh nelayan Pulau Gili Noko. Ketiga alat tangkap ini mempunyai 

nilai masing – masing karena target ikan tangkapan pada setiap alat 

tangkap berbeda – beda. 

Hasil dari analisis yang dilakukan dala penelitian ini terhadap 

30 unit alat tangkap pancing, masker dan jaring di Pulau Gili Noko 

dengan menggunakan pendekatan produktivitas, memperlihatkan 

bahwa rata – rata keuntungan murni (pure profit) setiapa alat tangkap 

yang digunakan oleh nelayan Pulau Gili Noko adalah Rp.93.240.247,- 

per tahun. Dengan demikian maka nilai ekonomi total dari kegiatan 

perikanan tangkap dengan alat tangkan pancing, masker dan jaring di 

Pulau Gili Noko berdasarkan data nelayan tahun 2019 (SK Kepala 

Desa Sidogedungabtu, 2019) adalah Rp. 2.797.207.412,- (lampiran 3) 

Nilai Ekonomi Total (NET) dalam peneltian ini dihasilkan dari 

perhitungan jumlah total nilai keuntungan murni (pure profit). 

Menurut Bambang Irianto et al (1998) nilai ekonomi total (NET) yang 

dihasilkan dapat dijadikan nilai resource rent dari Sumber daya 

perikanan tangkap di Pulau Gili Noko. 

4.4. Finansial Skenario dan Arah Kebijakan 

Setelah melakukan perhitungan nilai ekonomi pada masing-masing 

sumber daya menggunakan teknik valuasi ekonomi, maka pada pembahasan 

akhir penelitian ini akan dilakukan perhitungan arus kas (cash flow) dengan 

penerimaan dalam jangka sepuluh tahun. Perhitung dilakukan dengan 

melihat pertumbuhan masing-masing sektor. 
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Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKJ- 

IP) Dinas Perikanan Kabupaten Gresik Tahun 2020 pertumbuhan pada 

sektor perikanan tangkap sebesar 15% pertahunnya, maka nilai perikanan 

tangkap di Pulau Gili Noko diasumsikan sebesar 15% per tahun. Sedangkan 

pada sektor pariwisata data rata-rata pertumbuhan per tahunnya sampai 

dengan 2019 yang didapatkan dari data kunjungan online Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Gresik sebesar 25%, maka pertumbuhan 

kegiatan wisata di Pulau Gili Noko diasumsikan meningkat sebesar 25% per 

tahun. 

Perhitungan arus kas (cash flow) dalam scenario perkembangan sektor 

wisata pantai dan perikanan tangkap di Pulau Gili Noko dengan berdasarkan 

asumsi pertumbuhan di atas, maka hasil dari perhitungan terdapat pada tabel 

4.20 lengkapnya terdapat pada (Lampiran ) 

Table 4.20. Hasil Perhitungan Arus Kas (Cash Flow) 

Sektor Nilai Bersih (Rp) 

Wisata Pantai Rp. 6.221.736.021,- 

Perikanan Tangkap Rp. 2.792.207.412,- 

Sektor Penerimaan Periode 10 Tahun (Rp) 

Wisata Pantai Rp. 206.891.682.131,- 

Perkanan Tangkap Rp. 56.793.171.174,- 

  Sumber : Data primer 2021 

Selanjutnya untuk mengatuhi besaran nilai yang didapatkan pada 

sepuluh tahun mendatang, maka dilakukan dengan mengkorvensi kepada 

nilai saat ini dengan menggunakan perhitungan Net Presen Value. Maisng-

masing diasumsikan memiliki laju bunga sebesar 20%. Perhitungan besaran 

nilai yang didapatkan dengan berdasarkan asumsi di atas bisa dilihat pada 

Tabel 4.21. 
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Table 4.21. Hasil Perhitungan NPV 

Net Present Value 
Rp 

Discoun Rate = 20% 

Wisata Pantai Rp. 96.249.680.596,- 

Perikanna Tangkap Rp. 26.847.708.639,- 

Sumber: Data primer 2021 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Present Value pada tabel 4.21 

didapatkan hasil perhitungan NPV penerimaan kegiatan wisata pantai dan 

perikanan tangkap dalam jangka waktu sepuluh tahun di Pulau Gili Noko, 

diperoleh niilai penerimaan pada wisata pantai sebesesar Rp. 

96.249.680.596,- sedangkan nilai penerimaan pada kegiatan perikanan 

tangkap sebesar Rp. 26.847.708.639,- hasil ini menunjukan adanya 

perbedaan yang cukup jauh antara sektor wisata pantai dan perikanan 

tangkap di Pulau Gili Noko. Hasil dari perhitungan dalam penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Irianto, Syukur, Hasan, 

& Talaohu, 1998) bahwa nilai ekonomi wisata bahari lebih tinggi 

disbanding nilai ekonomi yang dimiliki perikanan tangkap.  

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa 

wisata pantai mempunyai nilai proyeksi kedepan yang cukup menarik untuk 

pengembangan ekonomi dalam kepentingan devisa ataupun pendapatan 

daerah, dengan arah utama pembangunan hanya berfokus pada pada 

peningkatan pendapatan perkapita, sesuai dengan yang disampaikan oleh . 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Kemenpar (LAK-Kemenpar 2015) dalam 

Sugiharto (2018) sektor pariwisata menduduki peringkat kedua setelah 

sektor migas dalam penyumbang devi terbesar di Indonesia. Akan tetapi, 

jika arah tujuan pembangunan juga mempertimbangkan dalam hal 

peningkatan taraf hidup masyarakat setempat seperti dalam halnya 

kesehatan, pemenuhan gizi (protein hewani), maka sektor perikanna menjadi 

pilihan alternatif. Menurut (Ciptanto, 2010) daging ikan memiliki 

kandungan protein dengan asam amino esensial sempurna, sebab itu nilai 
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gizi pada daging ikan dinilai sangat baik dan mempunyai nilai biologis dan 

nilai cerna lebih tinggi dari pada daging hewan lainnya.  

Selain itu sektor perikanan tangkap sudah menjadi profesi utama 

masyarakat Pulau Gili Noko yang diturunkan dari generasi-generasi 

sebelumnya. Sektor perikanan tangkap dapat digunakan disaat masyarakat 

Pulau Gili Noko belum siap untuk menekuni bidang usaha disektor 

pariwisata. Hal ini selaras dengan pemaparan dari Kepala Dusun Pulau Gili 

sebagai berikut:  

“Pantai Pulau Gili Noko selalu menjadi tujuan wisata utama bagi 

para pengujung dari bawean sendiri maupun luar bawean, akan 

tetapi dalam pengelolahannya masyarakat tidak ikut andil secara 

penuh karena ketidak pahaman terkait industr pariwisata ini. 

Tepatnya masyarkaat Gili perlu pendampingan lanjut terkait 

menejemen wisata dan lain sebagainya”   

 Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Pulau 

Gili Noko belum sepenuhnya siap untuk menekuni bidang usaha di sektor 

wisata. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Sugiharto et al (2018) di 

kabupaten samosir tingkat kesiapan masyrakat dan partisipasi terhadap 

bidang sektor wisata masih rendah, utamnya pada aspek perencanaan dan 

evaluasi. Hal ini dapat diartikan bahwa dalam situasi tertentu sektor 

jperikanan tangkap dapat menjadi pilihan alternatif. 

Dengan menggunakan dasar pemikiran di atas, pengembangan 

kegiatan wisata pantai di Pulau Gili Noko nampaknya dapat menyebabkan 

menurunnya kegiatan perikanan rakyat di Pulau Gili Noko. Oleh karena itu, 

maka dalam pengembangan wisata pantai hendaknya juga dapat diimbangi 

dengan pengembangan perikanan di luar wilayah atau jalur lokasi wisata, 

agar gizi masyarakat (protein hewani) dapat terpenuhi dan dapat 

menjaminnya kesehatan masyarakat. 

Menurut (Fauzi A. , 2004) dari banyaknya masalah dalam 

pembangunan, salah satu masalah yang penting dan kerap dihadapi dalam 

pembangunan ialah dalam menghadapi trade-off antara dimensi ekonomi 

dan lingkungan, pemilihan antara kebutuhan pembangunan yang harus 
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dipenuhi dan upaya mempertahankan kelestarian lingkungan yang harus 

terjaga kestabilannya. 

Dengan menggunkan dasar pemikiran pembangunan berkelanjutan, 

pengembangan  kedua sektor wisata pantai maupun perikanan tangkap dapat 

menyebabkan penurunan kualitas lingkungan, seperti yang telah disebutkan 

pada bagian latar belakang, maka fokus pembangunan hendaknya dalam 

pembangunan kedua sektor juga berfokus pada pembangunan keberlanjutan 

yang artinya tidak menyampingkan aspek-aspek lingkungan. Hal ini agar 

tidak terjadi terdegradasinya lingkungan yang ada di Pulau Gili Noko. 

Terdegradasinya lingkungan akan menyebabkan penurunan kualitas maupun 

kuantitas, dan penurunan keduanya berpengaruh dengan turunnya nilai 

ekonomis.  

Pembangunan ekonomi yang berbasis sumber daya alam yang tidak 

memperhatikan aspek kelestarian lingkungan pada akhirnya akan 

berdampak negatif pada lingkungan itu sendiri, karena pada dasarnya 

sumber daya alam dan lingkungan memiliki kapasitas daya dukung yang 

terbatas. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi yang tidak 

memperhatikan kapasitas sumber daya alam dan lingkungan akan 

menyebabkan permasalahan pembangunan dikemudian hari (Jaya , 2004).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan topik valuasi ekonomi 

sumberdaya kelautan. Jenis dari penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 

yang bertujuan untuk menghitung nilai ekonomi sektor atau kegiatan terpilih 

yaitu wisata pantai dan perikanan tangkap di Pulau Gili Noko. Data yang 

diporoleh dalam penelitian ini dengan melkukan survey atau wawancara 

secara langsung kepada pengunjung wisata pantai Pulau Gili Noko dan 

nelayan Pulau Gili Noko. Untuk menghitung nilai valuasi ekonomi  dari 

masing-masing kegiatan menggunakan metode Travel Cost Method pada 

kegiatan wisata pantai dan Analisis usaha dengan pendekatan produktivitas 

pada kegiatan perikanan tangkap di Pulau Gili Noko.  

Setelah melakukan perhitungan nilai ekonomi dai masing-masing 

kegiatan terpilih dalam penelitian ini, dilakukannya finansial skenario 

dengan menghitung besaran arus kas (Cash Flow) untuk mengetahui besaran 

nilai penerimaan dalam jangka sepuluh tahun dengan asumsi pertumbuhan 

25% untuk kegiatan wisata pantai dan 15% untuk kegiatan perikanan 

tangkap pertahunnya. Asumsi pertumbuhan didapatkan dari data rataan 

perkembangan pengunjung dari tahun 2015 sampai pada tahun 2019 (data 

pengunjung disparbud Gresik) dan data perkembangan produksi sektor 

perikanan tangkap LKJ-IP DKPP Kabupaten Gresik  tahun 2020. Besaran 

nilai arus kas yang didapatkan dalam jangka sepuluh tahun dihitung 

menggunakan Net Present Value untuk mengetahui besaran nilai pada 

sepuluh tahun mendatang dengan menggunakan Discount Factor sebesar 

20%. Berdasarkan hasil dari perhitungan nilai ekonomi pada masing-masing 

kegiatan dan dilakukanya perhitungan aruskas lalu dihitung dengan NPV 

untuk mengetahui nilai sekarang dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Nilai ekonomi dari kegiatan Wisata pantai berdasarkan data 

pengunjung pada tahun 2019 dengan perhitungan teknik valuasi 
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menggunakan metode Travel Cost Method (TCM) dan 

menggunakan pendekatan Individual Travel Cost Method 

mendapatkan nilai ekonomi pada kegiatan wisata pantai sebesar 

Rp. 6.221.736.021,-. 

2. Nilai ekonomi dari kegiatan perikanan tangkap berdasarkan data 

nelayan tahun 2019 dengan perhitungan teknik valuasi 

menggunakan metode analisis usaha dan menggunakan 

pendekatan produktivitas mendapatkan nilai ekonomi pada 

kegiatan perikanan tangkap sebesar Rp. 2.792.207.412,-. 

3. Dari perhitungan arus kas yang dilakukan berdasarkan asumsi 

pertumbuhan yang telah ditentukan pada masing-masing sector 

atau kegiatan terpilih dalam jangka sepuluh tahun mendapatkan 

nilai sebsar Rp. 206.891.682.131,- Pada kegiatan wisata pantai dan 

nilai sebesar Rp. 56.793.171.174,- pada kegiatan perikanan 

tangkap di Pulau Gili Noko. 

4. Hasil perhitungan NPV yang didapatkan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan DCF (Discount Factor) 20% pada masing-

masing kegiatan atau sector terpilih mendapatkan nilai sebesar Rp. 

96.249.680.596,- pada kegiatan wisata pantai dan nilai sebesar Rp.  

26.847.708.639,- Pada kegiatan perikanan tangkap di Pulau Gili 

Noko. 

Dari hasil perhitungan yang didapatkan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan wisata pantai memiliki nilai ekonomi 

lebih besar dibanding nilai ekonomi perikanan tangkap. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan kegiatan wisata pantai lebih besar dan juga kegiatan perikanan 

tangkap di Pulau Gili Noko termasuk dalam klasifikasi kecil menengah. Jika 

arah tujuan pembangunan untuk meningkatkan pendapatan per kapita, maka 

kegiatan wisata pantai dapat menjadi pilihan karena memiliki nilai 

pertumbuhan dan nilai ekonomi lebih besar dan kegiatan perikanan tangkap 

dapat menjadi pilihan alternatif jika tujuan pembangunan kearah perbaikan 

gizi (protein hewani) pada masyarakat. Jika tujuan pembangunan 

berdasarkan keberlanjutan maka dapat disimpulkan dalam pembangunan 
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kedua sector atau kegiatan harusnya tidak mengesampingkan aspek yang 

dapat mendegradasi lingkungan, sebab terdegradasinya lingkungan 

berimbas pada permasalahn sosial dan ekonomi. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan pada peneltian tentang Valuasi 

Ekonomi Kegiatan Wisata Pantai dan Perikanan Tangkap di Pulau Gili 

Noko Bawean Kab Gresik, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Pemangku Kebijakan 

Dalam menentukan arah dan strategi pembangunan yang 

terbaik bagi Pulau Bawean secara umum dan Pulau Gili Noko 

secara khusus, penelitian ini mampu dijadikan salah satu dasar 

sebgai bentuk pertimbangan dalam menentukan arah pembangunan 

dengan melihat besarnya nilai ekonomis dari sumber daya yang 

ada. Oleh karena itu, agar pemangku kebijakan dapat membuat 

suatu keputusan dengan pertimbangan yang matang, maka perlu 

dilakukan penelitian serupa dengan tema penelitian ini.  

2. Peneliti Selanjutnya 

Nilai ekonomi yan dihitung dalam peneltian ini hanya 

terbatas pada dua kegiatan, dan juga dua kegiatan ini sudah 

memmpunyai nilai pasar. Oleh karena itu, agar pemangku 

kebijakan dapat membuat suatu keputusan dengan pertimbangan 

yang matang, maka perlu dilakukan penelitian terhdap sumber daya 

yang lain dan juga sumber daya yang mempunyai nilai manfaat 

tidak langsung.  
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